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TRANSLITERASI

A. Umum
Transliterasi ialah pemindahalihan tulisan Arab &alam tulisan
Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Aratekem bahasa Indonesia.

B. Konsonan

\ Tidak dilambangkan o= | DI
- B L Th
< | T L Dh
S| Ts @ ‘(koma menghadap ke
atas)
c |J ¢ |gh
c |H < |F
& Kh A3 Q
2 D ol K
3 Dz J L
B R e M
J | Z O N
o S 9 W
S| Sy L | H
o= | Sh S Y

Hamzah ) yang sering dilambangkan oleh alif, apabila tekedi awal
kata maka dalam trasliterasinya mengikuti vokalnydak dilambangkan,
namun apabila terletak di tengah atau akhir katkandilambangkan dengan
tanda koma di atas (‘) berbalik dengan koma (‘ulngengganti lambang".

C. Vokal, Panjang dan Diftong

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tuligan Vokal fathah
ditulis dengan “a”kasrahdengan “i”, dlommah dengan “u”.
Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak bolghrdikan dengan “i”,

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat ngamgbarkan ya’' nisbat



diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawandya’ setelalfathah
ditulis dengan “aw” dan “ay”.
. Ta’ marbuthah ( 3)

Ta’ marbuthahditrasliterasikan dengan™jika berada di tengah kalimat,
tetapi apabila Ta’ marbuthah tersebut berada diirakhlimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” atau igpdierada ditengah-
tengah kalimat yang terdiri dari susunamudlaf dan mudlafilayh, maka
ditrasliterasikan dengan menggunakan “t” yang dmamgkan dengan
kalimat berikutnya.

. Kata sambung dan Lafadh al-jalalah

Kata sambung berupa “al” ! ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam ttfgalalah yang berada di

tengah-tengah kalimat yang disandarkdhdfah)maka dihilangkan.

. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahesb harus ditulis
dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila teaasebut merupakan
nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arabg yandah

terindonesiakan, tidak perlu ditulis dengan menggan siste transliterasi.
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ABSTRAK
Masluha, Maroatul, 0922001%esiapan Lembaga Amil Zakat Pasca Terbitnya
UU No 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat (Sludrayasan
Dana Sosial Al-Falah Kota Malang dan Pusat Kajiaakdt dan Wakaf
UIN Maliki Malang. Jurusan Hukum Bisnis Syari’ah, Fakultas Syari'ah,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Madg Pembimbing:
Dr. Fakhruddin, M.H.I.

Kata Kunci: Kesiapan, Lembaga Amil Zakat, Undangibimy No 23 Tahun 2011
tentang Pengelolaan Zakat

Indonesia merupakan negara yang penduduknya mayoberagama
Islam. Oleh karenanya menjadi keniscayaan pemaérintamberikan perhatian
lebih pada syariat Islam dan membentuk peraturan Bindang-Undang yang
mengatur tentang pengelolaan zakat. Namun, derggaiinya Undang-Undang
No 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, aderdyed pasal yang membuat
para amil zakat risau dengan adanya Undang-Undasgut.

Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk gemhui kesiapan
lembaga amil zakat pasca terbitnya UU No 23 tahtil 2entang Pengelolaan
Zakat di Yayasan Dana Sosial Al-Falah (YDSF) Kotaldthg dan Pusat Kajian
Zakat dan Wakaf (el-Zawa) UIN Maliki Malang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatiendan pendekatan
kualitatif deskriptif. Sedangkan tehnik pengumpuldetanya ditekankan pada
wawancara dan dokumentasi pada Yayasan Dana Zddtalah Kota Malang
dan Pusat Kajian Zakat dan Wakaf UIN Maliki Malam@alam penelitian ini
metode analisis data yang digunakan adalah andhseskualitatif. Yaitu penulis
menganalisis tentang kesiapan lembaga amil zakatap#erbitnya Undang-
Undang No 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat.

Berdasarkan hasil penelitian dan uraian dari bgaelpab tentang kesiapan
LAZ pasca terbitnya UU No 23 tahun 2011 tentanggltaan Zakat di Yayasan
Dana Sosial Al-Falah (YDSF) Kota Malang dan Pusajidf Zakat dan Wakaf
(el-zawa) UIN Maliki Malang, maka ada perbedaani damgi kesiapan yang
dilakukan oleh YDSF dan el-Zawa. YDSF telah melakukudisial review
sebagai kesiapannya dengan alasan YDSF adalah lemalbaga otonom atau
swadaya masyarakat yang keberadaannya harus méwdageersetujuan dari
pemerintah. Sedangkan el-Zawa tidak perlu menyma@mpun karena el-Zawa
adalah suatu lembaga pusat kajian zakat dan wakad perada di lingkungan
kampus, yang mana keberadaan el-Zawa terdapat3¢adari Rektor dan Rektor
berhak mendirikan apa saja yang berada di kampueasuk mendirikan sebuah
pusat kajian zakat dan wakaf.
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ABSTRACT

Masluha, Maroatul. 09220019. 201Breparation of Zakat Institution After
Regulating of Law No. 23 of 2011 Concerning Manag@nof Zakat
(study at Al-Falah Social Funding Institution in Mag and Center of
Zakat and Wakaf UIN Maliki Malang)Thesis. Sharia Business Law
Depairtement . Syariah Faculty. The State Islammovérsity of Maulana
Malik lIbrahim of Malang. Supervisor : Dr. FakhruddM.H.I.

Keywords: Preparation, zakat institution, Law N28 of 2011 concerning
Management of Zakat.

Indonesia is a country which its citizen majoritye anoslem. As the
majority therefore, it is would be necessary tha government gives more
attention in Islamic Law and form rules or law whi@gulates about management
of zakat. But, afte regulating of Law no. 23 of 20Qoncerning Management of
Zakat. There are some articles that make amil (osxdficial who collects the
tithe) worried about it.

The research aims at knowing preparation of zakatitution after
regulating of Law No. 23 of 2011 concerning mamaget of zakat (study at al-
falah social funding institution in malang and eenf zakat and wakaf the state
Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang)

The kind of this research is qualitative with dgstere qualitative
phenomenological. Approach the collections datdirteue by interview and
documentation at al-Falah social funding institatio Malang and center of zakat
and wakaf UIN Maliki Malang. In this research, tinethod of data analysis used
by analysing qulitative data. It means that thetevranalyzes the preparation of
zakat institution after regulating of Law no. 232811 Concerning Management
of Zakat.

From that main point, the result of research anglamation above from
some of chapter about preparation of zakat ingiituafter regulating of Law no.
23 of 2011 Concerning Management of Zakat whicldist at al-Falah social
funding institution in Malang and (center of zakamd wakaf UIN Maliki
Malang), there is the differencies between prepardhat made by YDSF and el-
Zawa. YDSF has carried out judicial review as itspgaration with the reason that
YDSF is autonomous institution or society self-supipg which the existence
has to get agreement from the government. Wherleg&ea does not need to
preparation anything because its Center of StudyaZand Wakaf that located in
university which its existence by the decision @dd of University and it willing
to establiskeverything in university, including establishment Center of Study Zakat and
Wakaf.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Islam sebagai agama universal tidak hanya ber&ia@aj mengenai
hubungan manusia dengan Tuhannya yang berupa ibadtpi juga
mengatur hubungan manusia dengan manusia yangutiimelamalah Islam
mengaturmuamalahtersebut dalam sebuah sistem ekonomi yang dikenal
dengan sistem ekonomi Islam yang berlandasan ak@dan Hadis. Melalui
sebuah wadah lembaga zakat, infak, dan sedekahg oyang mampu
memberikan hartanya kepada yang berhak menerimaegarti fakir miskin,
yatim piatu dan kaum duafa.

Salah satu prinsip mulia yang mengandung dua dinyaits dimensi
vertikal (hablun min Allah)dan dimensihorizontal (hablun min al-nas)

adalah zakat.zZakat adalah suatu ibadah yang yang lebih menjkepada

! Muhammad,Zakat Profesi Wacana Pemikiran Dalam Figh Kontenepo(Jakarta: Selemba
Diniyah, 2002), h. 1.

2 M. Ali Hasan,Zakat dan Infak; Salah Satu Mengatasi Problema aatilndonesia (Jakarta:
Kencana, 2006), h. 18.



aspek sosial untuk mengatur kehidupan manusia daldrangannya dengan
Allah, dan dalam hubungannya dengan sesama marda&u shalat lebih
menjurus kepada pembinaan kepribadian yang muliakanvzakat lebih
menjurus kepada pembinaan kesejahteraan masyar&ata hakikatnya
zakat merupakan perintah Tuhan yang harus dilaksanasehingga
diinterpretasikan bahwa penunaian zakat memiliglenosi yang sebanding
dengan pendirian shalatDengan demikian, zakat dan pengelolaanya
diperlukan dan mutlak untuk dilaksanakan.

Di Indonesia, berbicara tentang ekonomi Islam, akangarah kepada
pelaksanaan zakat, yang pada umumnya dipersepsibagai lembaga
keagamaan, diusahakan untuk ditransformasikan wliefganbaga sosial-
ekonomi. Zakat selalu dikemukakan sebagai suatsdmpanacea(obat
mujarab) untuk memberantas kemiskinan. Padahalmdadeaktek, zakat
dilakukan sekedar untuk memenuhi rukun Islam yaetgg, dan karena itu
lebih banyak menjadi masalah pribadi, dan dampakitgk lebih sekedar
meringankan beban konsumsi seseorang untuk bebbep@aja. Dengan
kata lain, dampak sosial ekonomi pelaksanaan zadam nampak, kecuali
untuk beberapa kasus, dimana zakat telah diarabdlaagai suatu program
sosial, yang mana baru dilakukan dalam skala Recil.

Pengelolaan zakat mengalami beberapa tahap perubaita tahap

sebelum kemerdekaan, tahap kemerdekaan, dan tafiamasi. Singkat

¥ Muhammadiyah Ja’faZakat, Puasa dan HafiMalang: Kalam Mulia,1985), h. 23.

* SudirmanZakat Dalam Pusaran Arus Modernenialang: UIN Malang Press, 2007), h. 2.
°Fakhruddin,Efektifitas Pengelolaan Zakat Di Bazda Kota Blifaitinjau Dari UU Nomor 38
Tahun 1999 Jurnal limiah Fakultas Syariah UIN Malang, €isth (Malang: Fakultas Syariah
UIN Malang,2006), h. 52.



kata, pengelolaan zakat di Indonesia mulai memadirkensi baru dalam
pengaturannya. Setelah berlaku selama 12 tahumngithpada tanggal 27
Oktober 2011, melalui Rapat Paripurna DPR, Undandddg No 38 Tahun
1999 tentang Pengelolaan Zakat dicabut dan digdeli UU baru No 23
Tahun 2011tentang Pengelolaan Zakat.

Hal ini bisa dipahami karena judul dalam UU penltzelo zakat sangat
terkait dengan aspek teknis, yang tidak bisa dii@a dengan kelembagaan
pelaksana. Salah satu pertimbangan diterbitkannyd Ildi adalah
sebagaimana disebutkan pada butir (e) bahwa UUBNBaBun 1999 dinilai
oleh DPR sudah tidak sesuai perkembangan kebutih#mom dalam
masyarakat. Sementara hal penting lain dan tidakngiat sebagai
pertimbangan adalah bahwa tidak sedikit memperglethatian anggota
DPR. Seolah-olah kerja DPR sebelumnya dan paraaipegkat infaq dan
shadagah selama ini tidak memiliki nilai sedikitmumbangannya terhadap
kesejahteraan masyarakat, ini semua tentu merupbkinpara anggota
dewan®

Dalam UU No 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zedglasi
diberikan kewenangan kepada Kementrian Agama untgkgantar zakat
dengan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) sebaganbaga yang

membawahi semua Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang [ain.

® Sahri MuhammadMenata Kesiapan BAZ dan Laz menanggulangi kemiskiRasca UU
Pengelolaan Zakat 20ittp://www.Forumzakat.net/index.php?act=viewarti®, diakses
tanggal 28 Januari 2013

" Aditya RevianurPengelolaan Zakat Harus Libatkan Peran Negahntp://www.kompas.com/
zakat/Wamenag.Pengelolaan.Zakat.Harus.LibatkamPéggara.htm/ diakses tanggal 29 Januari
2013



Selama kurun waktu berjalannya UU No 38 Tahun Xg88pai diubah
dan diberlakukan UU yang berlaku, telah tercatat LI&Z yang telah
dikukuhkan dengan keputusan Menteri Agama sebaf&i lingkat pusat
yang berkedudukan di Jakarta, Bandung, dan Surabaya 4 LAZ tingkat
provinsi yang bertempat di Bandung, Kalimantan TrinBumatera Utara, dan
Nangro Aceh Darussalam.

Selain itu data yang dilansir oleh blog Dudi Wahyudengatakan
bahwasanya ada 20 LAZ yang masuk dan ditetapkaagaepenerima zakat
atau sumbangan keagamaan yang sifatnya wajib, Diegktoral Jendral
Pajak yang nantinya zakat atau sumbangan keagamadapat dikurangkan
dari penghasilan bruto, “Hal tersebut diatur dajgematuran Direktur Jendral
Pajak No PER-33/PJ/2011 berlaku sejak tanggal dviehber 2011”.

Badan atau lembaga yang ditetapkan sebagai penerakat atau
sumbangan meliputi satu Badan Amil Zakat NasioballLAZ, 3 LAZIS dan
1 lembaga Sumbangan Agama Kristen Indonisia.

Dengan berkembangnya sistem pengelolaan dan peayaard
yayasan, sekarang LAZ sudah mencapai di tingkaupaten dan kota,
seperti di Kota Malang sendiri ada beberapa LAZ gyasukses dan
berkembang pesat dalam pelaksanaannya. Diantakmdmntersebut adalah:
LAZ Yayasan Dana Sosial Al-Falah (YDSF) Kota Maladgn Pusat Kajian

Zakat dan Wakaf (eL-Zawa) UIN Maliki Malang .

® Dudi Wahyudi,ini dia 20 Lembaga Penerima Zakat yang diakui Ditfeajak,http://www.dudi
wahyudi.com/news/read/2011/12/17/26519/20_lembaeni@a_zakat yang_diakui_ditjen_paja
k/diakses tanggal 28 januari 2013



Yayasan Dana sosial Al-Falah adalah LAZ yang sudata menjadi
lembaga yang mengumpulkan, mengelola, dan mernnlistkan zakat.
Lembaga ini termasuk dari 20 lembaga yang diletasiicsebagai lembaga
pengumpul zakat dan sumbangan keagamaan yangabewsifib. Yayasan
Dana Sosial Al-Falah didirikan oleh para tokoh, m#a dan pengusaha
muslim di Masjid Al-Falah Surabaya. Keberadaan ayaDana Sosial Al-
Falah telah dirasakan manfaatnya di lebih 25 psipidi Indonesia,
khususnya di Indonesia Timur, dengan total danatzakfaq, shadagah yang
tersalurkan mencapai puluhan miliar rupfah.

Sementara itu Pusat Kajian Zakat dan Wakaf UIN KiaWalang
merupakan sebuah unit khusus di lingkungan UIN RldlWalang yang
menjadikan zakat dan wakaf sebagai fokus kajianhgabaga ini berdiri
berdasarkan Surat Keputusan Rektor No. Un.3/Kp/D@462007 tanggal 27
Januari 2007, tentang Penunjukan Pengelola PugeinKéakat dan Wakaf
(eL-zZawa) di lingkungan UIN Maliki Malang.

Penelitian ini dilakukan di dua LAZ tersebut, demgaertimbangan
karena, YDSF adalah salah satu penggdgasn sinergiantar LAZ yang
mana forum ini meliputi Malang Raya. Selain itu YIDftiga menjadi salah
satu LAZ yang ikut mengajukguadisial reviewselain LAZ Dompet Dhuafa,
sehingga secara mendalam telah mempelajari, méngetacara langsung

tentang problematika UU ini serta penerapannya.€féma itu, el-Zawa

® 2 Tahun Mandiri dan berbagi Untuk Negeal;Falah Malang (Juni, 2011) h. 2



merupakan lembaga yang berada di lingkungan kampag
mengkolaborasikan intelektualitas dan religiosyasg tinggi.

Kedua lembaga ini telah lama bergerak sebagai LA&hingga
memungkinkan untuk mendapatkan data lebih banyakattarat sehingga
sesuai dengan tema dan judul yang penulis lakukan.

UU No 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat gisahkan sejak
2012 silam ternyata masih perlu diperbincangkamhleletail, apakah UU
tersebut pantas divonis tidak maksimal, atau magibses menuju
kesempurnaan atau bahkan sudah maksimal. Hal tersefidaknya bisa
dibuktikan pada penelitian di YDSF dan eL-Zawa.

UU No 23 Tahun 2011 tidak memberikan keluasan kepadsyarakat
untuk membentuk, mengelola sendiri hasil zakat. gaenpengertian LAZ
adalah institusi pengelola zakat yang sepenuhnipentik atas prakarsa
pemerintah dan dikelola oleh masyarakat atas ketkengemerintah,
sedangkan pemerintah berfungsi membina, melinddagimengawasi LAZ.

Sesuai dengan asas-asas hukum perundang-undarngdayarg lama
sudah tidak berlaku lagi apabila ada UU baru yabgrthkukan. Untuk itu,
semua sistem, peraturan harus mengikuti UU bardoniesia mengikuti
sistemcivil law, untuk itu dapat dipastikan bahwa semua yang nienga
tentang pengelolaan zakat menjadi baru, semuadra gudah dijalankan

harus diubah, termasuk tata cara pengelolaannstitea yang selama ini



dijalankan oleh LAZ akan mengikut UU bafiMaka dengan ini UU No 38
Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat sudah tid#kkidagi.

Selain itu berbagai reaksi banyak bermunculan g$#dt tentang
pengelolaan zakat disahkan, baik itu dari masyanalkeaupun dari organisasi
zakat. Hal ini dikarenakan ada dua pasal yang samganberatkan bagi
masyarakat. Pasal yang menjadi kontroversi adadelalpl8 ayat (2) yang
menyebutkan, bahwa setiap LAZ yang ingin mendapatkan untuk
menyalurkan, mendistribusikan, dan mendayagunaskat zetidaknya harus
terdaftar sebagai organisasi kemasyarakatan Iskang ynengelola bidang
pendidikan, dakwah, dan sostal.

Ketentuan di atas secara jelas adalah ahistorigrdargingkari peran
masyarakat sipil yang sejak tiga dekade terakhoarse gemilang telah
membangkitkan zakat nasional dari ranah amal-sosal ranah
pemberdayaan-pembangunan, yang antara lain dipelmpb Yayasan Dana
Sosial al-Falah (1987), Dompet Dhuafa Republika989 Rumah Zakat
Indonesia (1998), dan Pos Keadilan Peduli Umma®4L9Seluruh LAZ
perintis dan terbesar ini tidak didirikan oleh orgasi masyarakat Islam yang
ada di Indonesia.

Selain itu, dalam pasal 38 dan pasal 41 disebuiklmva setiap orang
yang bertindak sebagai amil zakat dilarang untuk ngoenpulkan,

mendistribusikan dan mendayagunakan zakat tanpadaii pejabat yang

10'M. Jaiz KumkeloTata Hukum IndonesigHand Out, Fakultas Syariah UIN Malang, t.t),t,h
"' Sarah Larasati MontavianDua Pasal UU Pengelolaan Zakat Menuai Kontroversi
http://www.acehinstitute.org, 12/12/16 diakses ptadeggal, 28 januari 2013.



berwenang dan apabila melanggar, maka akan dikernakangan satu (1)
tahun dan denda 50 Juta.

Dari penjelasan pasal tersebut secara jelas kawtrduktif dengan
upaya peningkatan Kkinerja zakat nasional, khususdgdam upaya
mengoptimalkan potensi dana filantropi Islam yangsar untuk
penanggulangan kemiskinan. Kinerja penghimpunan peandayagunaan
dana zakat lebih banyak ditentukan oleh legitinden reputasi lembaga
pengumpul, bukan sentralisasi kelembagaan oleh neate Kinerja zakat
nasional di Indonesia terbukti justru meningkateksdt dikelola oleh
masyarakat sipil yang kredibebpakah dengan adanya UU baru ini
pemerintah memberikan dukungan yang besar bagimpbrthan zakat atau
perkembangan di LAZ karena secara tidak langsungydhly baru akan
merubah sistem yang sudah berjalan dan dijalankeh &@AZ yang
perkembangannya sangatlah bagus.

Didorong oleh rasa tanggung jawab sebagai bagiamdeyarakat dan
sebagai akademisi, maka penulis mencoba mengang&ahasalahan
mengenai kesiapan Lembaga Amil Zakat pasca tedbitdy No 23 tahun
2011 tentang Pengelolaan Zakat.

. Batasan Masalah

Pembatasan masalah dilakukan dengan harapan pesabahai
menjadi fokus pada titik permasalahan tertentutakak melebar, melenceng,
dan tidak kehilangan arah pada variabel lainnya. kdMapeneliti

membatasinnya pada kesiapan LAZ Yayasan DanalSddtalah (YDSF)



Kota Malang dan Pusat Kajian Zakat dan Wakaf (ex&aUIN Maliki
Malang .
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkaatal, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pasid.embaga Amil
Zakat YDSF Kota Malang dan eL-Zawa UIN Maliki Matapasca terbitnya
UU No 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat ?
. Tujuan Pen€litian
Berdasarkan uraian rumusan masalah, tujuan pemeiiti adalah untuk
mengetahui kesiapan Lembaga Amil Zakat YDSF Kotéahtadan eL-Zawa
UIN Maliki Malang pasca terbitnya UU No 23 Tahum®12 tentang
Pengelolaan Zakat.
. Manfaat Penelitian
Dari penelitian tentang kesiapan LAZ YDSF Kota Mwjadan eL-
Zawa UIN Maliki Malang pasca terbitnya UU No 23hta 2011 tentang
Pengelolaan Zakat diharapkan bermanfaat baik sesanitis maupun praktis.
1. Manfaat Teoritis
Sebagai bahan ilmiah yang dapat memperkagfaazanah
pengetahuan dalam mengembangkan ilmu-ilmu hukuramisidan
pengembangan dalam pengelolaan zakat, perundamgpgeud yang
berlaku khususnya yang terkait dengan masalah pgedatnya UU No

23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat.
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2. Manfaat Praktis
Dapat digunakan sebagai pijakan bagi LAZ dalam raletg zakat
secara baik, efektif, produktif dan sumbangan gosdgi pemerintah
dalam hal usaha sosialisasi dan pemahaman maslydeakang UU
Pengelolaan Zakat.
F. Sistematika Penulisan
Untuk lebih mempermudah untuk memahami isi peaaliini maka
peneliti membagi menjadi lima bab, yaitu:

BAB I: PENDAHULUAN merupakan latar belakang masalebatasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, miardaaelitian,
penelitian terdahulu dan sistematika. Bagian imaksudkan sebagai
tahap pengenalan dan deskripsi permasalahan aegieah awal yang
memuat kerangka dasar teoritis yang akan dikemlandklam bab-
bab berikutnya.

BAB II: KAJIAN PUSTAKA, merupakan kerangka teoriniang konsep
zakat, organisasi amil zakat dan perannya, perbedda No 38
Tahun 1999 dengan UU No 23 tahun 2011 tentang Reage Zakat.
Pemaparan bab ini merupakan kajian literatur debiebapa literatur
yang ada yang dimaksudkan untuk memberikan pemyggiari yang
dianut dan juga berkembang dalam kaitannya dengamgsalahan

dalam penelitian.
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BAB Ill: METODE PENELITIAN bab ini terdiri atas, gnis dan pendekatan
penelitian, lokasi penelitian, sumber data, penguerp data,
pengelolaan data, dan metode pengecekan keabsatiaan d

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN merupakan
pembahasan secara menyeluruh dari laporan penglipanulis
memberikan laporan hasil penelitian secara lengg@aiang profil dan
gambaran umum objek penelitian, penyajian dataadalisis data.

BAB V: PENUTUP merupakan bab terakhir yang melepgkaporan
penelitian ini dengan kesimpulan dan saran. Kesiampu
dikembangkan berdasarkan seluruh hasil kajian. r@g@@ saran
dikembangkan berdasarkan temuan dan kesimpulam, gamaksud
untuk melengkapi apa yang dirasa kurang dari tlis& sehingga
dapat dikembangkan pasca penelitian.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN



BAB ||

KAJIAN PUSTAKA

A. Pendlitian Terdahulu

Untuk mengetahui lebih jelas tentang penelitian imaka sangat
penting untuk mengkaji terlebin dahulu penelitiaebedumnya dengan
masalah yang sama atau yang berdekatan dengarbeladalam judul
penelitian ini. Dalam hal ini, tidak ada satupumgléian yang secara khusus
meneliti tentang kesiapan LAZpasca terbitnya UU No 23 Tahun 2011,
hanya saja objek penelitiannya yang sama. Olemk&aya, dari pengamatan
semua hasil penelitian, maka penelitian yang palmgndekati serta
mengarah dengan penelitian ini adalah:

Penelitian Musta’in jurusan Al-Ahwal Al-Syakhshiyabniversitas
Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang tah (2010) dalam
skripsinya yang berjudul “Pengelolaan Zakat Di RPusajian Zakat dan
Wakaf (el-Zawa) Universitas Islam Negeri (UIN) Maoh Malik Ibrahim

Malang (Dalam Tinjauan UU No 38 Tahun 1999 TentdMengelolaan

12
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Zakat)”. Penelitian ini lebih pada sistem pengelolaakat yang mencakup 4
sistem vyaitu sistem perencanaan, pengorganisagaigksanaan, dan
pengawasan. Adapun implementasi pengelolaan zakalL-@awa UIN
Maliki Malang masih belum sepenuhnya sesuai derigdnNo 38 tahun
1999 tentang pengelolaan zakat. Salah satunya,rtisgpada sistem
pengorganisasian yang dalam struktur kepengurugmmigasi el-Zawa UIN
Maliki Malang masih sangat minim dan belum memersihndart struktur
organisasi yang ditetapkan dalam UU No 38 tahur® 188tang Pengelolaan
Zakat®?

Penelitian M. Fathoni jurusan Al-Ahwal Al-Syakhsaky Universitas
Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang tah (2012) dalam
skripsinya yang berjudul “Pandangan Yayasan Darmabdl-Falah Kota
Malang Terhadap Potensi Disfungsi LAZ Pasca UU Noo Tahun 2011
Tentang pengelolaan Zakat”. Penelitian ini lebihngegah pada masalah
indikasi potensi disfungsi LAZ yang mencakup sakdtunya, masalah
implikasi potensi disfungsi kelembagaan LAZ, Infatgn Shadagah Kota
Malang yaitu berupa perubahan peran yang tidak tmaadiri, mengelola
zakat secara langsung sebagaimana selama ini ydad slilaksanakan oleh
LAZIS yang sudah berjalan di LAZ YDSF Kota Malaltg.

Berikut adalah tabel tentang perbandingan penelieadahulu dengan

penelitian ini.

“Musta’in, Pengelolaan Zakat Di Pusat Kajian Zakat dan Wak&Z@awa) Universitas Islam
Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malangkripsi, UIN Maliki Malang, 2010 .

13 M.Fathoni, Pandangan Yayasan Dana Sosial Al-Aéth Malang Terhadap Potensi Disfungsi
LAZ Pasca UU No 23 Tahun 2011 tentang PengeloladatZ Skripsi, UIN Maliki Malang, 2012



Tabel 1
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Perbandingan Penelitian Terdahulu dengan Peneiiitian

No

Nama

Judul

Kesimpulan

Musta’in

Pengelolaan Zakat

Wakaf (el-Zawa) UIN
Maulana Malik
Ibrahim Malang

(tinjauan UU No 391.
tahun 1998 tentang
Pengelolaan Zakat)

dPusat
Pusat Kajian Zakat danwakaf
Maulana
Malang memiliki 4 emp
sistem Pengelolaan Zakat.

Kajian Zakat d
(el-Zzawa)  UIN
Malik Ibrahi

Perencanaan

Dalam perencanaan in
adanya jangka pendek

menengah dan
panjang.
Pengorganisasian
Dalam melaksanak

jangk

n

suatu organisasi adanya
seorang pemimpin dan

struktur organisasi yan
profesional.

Pelaksanaan da
pengawasan.

Dalam pengawasanny
el-zawa diawas
langsung oleh piha
rektorat UIN Maulang
Malik Ibrahim Malang.

M. Fathoni

Pandangan  Yayasdn
Dana Sosial Al-Falah
Kota Malang Terhadap
Potensi Disfungsi LAZ
Pasca UU No 23 Tahun
2011 tentang
Pengelolaan Zakat 2.

UU memiliki dua fungsi
a. Memposisikan
sebagai regulator.
b. Fasilitator serte
implementasi secan
detail.
Eksistensi LAZ dalam
kewenangan dan ruarn
gerak dengan pengatur
yang berhak mendirika
unit pengumpul zakg
hanya Badan Amil Zakg
Nasional saja, sehingg
ruang gerak LAZ

a

|
a

19
an

m:—rr—k:)

dipersempit.
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Perbedaan penelitian terdahulu adalah penelitianeinih kepada
masalah kesiapan LAZ Pasca terbitnya UU No 23 nd&ll. Sedangkan
untuk penelitian terdahulu yang pertama, lebih fokepada pengelolaan
zakat dan implementasinya berdasarkan UU No 38ntdl@98. Penelitian
yang kedua, fokus kepada masalah indikasi potesfirgjsi kelembagaan
pengelolaan zakat yang berdasarkan pada UU No i ta011 tentang
Pengelolaan Zakat.

Dari kedua penelitian terdahulu tersebut, penuleggunakan objek
penelitian yang sama dengan peneliti terdahuluardikakan YDSF adalah
salah satu penggagisum sinergiantar LAZ yang mana forum ini meliputi
Malang Raya. Selain itu YDSF juga menjadi salalu daAZ yang ikut
mengajukanjudisial review selain LAZ Dompet Dhuafa, sehingga secara
mendalam telah mempelajari, mengetahui secara uaggstentang
problematika UU ini serta penerapannya, dan elL-Z&aW Maliki Malang
merupakan lembaga yang berada di lingkungan kampag
mengkolaborasikan intelektualitas dan religiosy@sg tinggi.

. Konsep Dasar Zakat
Definisi dan Dasar Hukum Zakat
a. Definisi Zakat

Zakat adalah perintah Allah yang dibebankan kepaen muslimin
yang mempunyai kelebihan harta. Tujuan Allah menatkan ibadah zakat
adalah agar harta tersebut bersih dan suci sehinggabersihkan dan

menyucikan yang mempunyainya. Hal ini merupakamarsaatu arti dari
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zakat. Secara bahasa, katkatmempunyai beberapa arti, yaailtbarakatu
‘keberkahan’,an-nama perkembanganath-thaharatu‘kesucian’ danash-
shalahu ‘keberesan’. Sedangkan secara terminologi (istilbhhwa zakat
adalah bagian dari harta dengan persyaratan tertemt Allah SWT yang
telah mewajibkan kepada pemiliknya untuk diserahkapada yang berhak
menerimanya dengan persyaratan tertentufula.

Adapun hubungan antara pengertian zakat secarasdatiangan
pengertian zakat secara istilah sangat nyata @drsekali, yaitu bahwa harta
yang dikeluarkan zakatnya akan menjadi berkah, tlnmberkembang, dan
bertambah, suci dan bersih. Hal ini sesuai dengaram Allah SWT dalam

surat Al-Taubah 103:

P
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“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengaakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalalk umereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteramem iagi mereka. dan
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahdr.”

Pengertian secara syara’ zakat mempunyai banyakliartitaranya:
1) Menurut Yusuf Qardhawi, zakat adalah sejumlah hgtéentu yang
diwajibkan oleh Allah SWT dan diserahkan pada orarajng yang

berhak®

' Didin Hafidhuddin,Agar Harta berkah & Beratambafdakarta; Gema Insani, 2007), h. 108.

5 QS.al-Taubah (9) : 103

'* Yusuf Qordawi,” Fighuz Zakat” diterjemahkan oleh Salman Harun, Didin Hafidhuddin,
HasanuddinHukum Zakat(Bandung: Pustaka Letera Antar Nusa dan Mizan, 19084
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2) Muhammad al-Jurjani, mendefinisikan zakat sebagavaiban yang
telah ditentukan oleh Allah SWT bagi orang-orandans untuk
mengeluarkan sejumlah harta yang dimiliki.

3) Abdur Rahman al-Jazari berpendapat bahwa zakablagesnyerahan
kepemilikan kepada orang-orang yang berhak menagianadengan
syarat-syarat tertentu puia.

Dari terminologi tersebut dapat dipahami bahwa zakalah penyerahan
atau penunaian hak yang wajib yang terdapat dndalarta untuk diberikan
kepada orang-orang yang berhak menerimanya.

b. Dasar Hukum Zakat

Zakat merupakan suatu kewajiban bagi umat Islamdadsarkan
ketetapan dalam al-Qur’an, sunah nabi dan ijmaap#ama’. Dalam al-

Quran ditemukan katdzakat’” yang dibandingkan dengan katahalat

terdapat pada delapan puluh dua tempat. Hal iniumjakkan bahwa

keduanya memiliki keterkaitan yang sangat &taBahkan bilamana
disimpulkan secara deduktif disebutkan bahwa detethalat, zakat
merupakan rukun Islam terpenting.

Adapun dasar hukum kewajiban zakat diantaranya:
1) Al-Quran

Py 2 P )
g Lol ‘

(20 oS P e 15505 335 3T 5025 551

Y Amiruddin Inoed, Dkk,Anatomi Zakat Potret dan Pemahaman Badan Amil Z&kahatra
Selatan(cet.1; Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2000), h. 9-10.

¥nahbah Al- ZuhailyZakat Kajian Berbagai Madhaberjemah, Agus Effendi dan Burhanuddin
Fanany (cet 6; Bandung : PT Remaja Rosda Kaf@5)2
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Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruktrlbeserta orang-
orang yang ruku(Al-Bagarah:43)"°

- E S .6""
Oyoety A

g

) uyﬁy

“(yaitu) orang-orang yang mendirikan Shalat dan meaikan zakat dan
mereka yakin akan adanya negeri akhir&#n-Naml: 03§°

2) As-Sunnah

D kg ade A e AT J3 5 JB L ww;ﬁ&w‘f
15 A 3o 1aass Ofs ) A Y 8185 gd i (8 oS ¥ 0

(S L) olgy ) & Uas 5 a3 § 551y 38 I Loy 8 Sl a6
“Dari ibnu Umar, Rasulullah bersabda: Islam dibangudi atas lima
pundasi pokok, yakni kesaksian tiada Tuhan seldiahAdan bahwa
Muhammad utusan Allah, mendirikan shalat, menumaikzakat,

melaksanakan haji, dan puasa di bulan Ramadh@&iwayat Imam
Bukhori)”.?*

3) Ijma’
Sedangkan secaigma’, para ulama bailsalaf (klasik) maupun
khalaf (kontemporer) telah sepakat tentang adanya keavaplakat dan
merupakan salah satu rukun Islam serta menghukafini kagi yang

mengingkari kewajibannya.

19 Al-Bagarah (2): 43

2 An-Naml (27): 03

! Abu Bakar Jabir Al-Jazairiy,Minhajul Muslint, diterjiemahkan Musthofa Aini, Amir Hamzah
Fachrudin dan Kholif MutaginPanduan Hidup Seorang MusliMadinah: Maktabatul ‘Ulum
wal Hikam, 1419 H), h. 426.
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2. Tujuan dan Hikmah Zakat
Zakat sebagai salah satu kewajiban seorang muknaimg ytelah
ditentukan oleh Allah SWT tentunya mempunyai tujaiam hikmah seperti
halnya kewajibannya yang lain. Diantara hikmah eleus tercermin dari
urgensinya yang dapat memperbaiki kondisi masyé&rdsak dari aspek
moril maupun materil, di mana zakat dapat menyatw#egotanya bagaikan
sebuah batang tubuh, di samping juga dapat merhkarsijiwa dari sifat
kikir dan pelit, sekaligus merupakan benteng peragadalam ekonomi Islam
yang dapat menjamin kelanjutan dan kestabilahya.
a. Tujuan Zakat
Ada beberapa macam tujuan zakat, diantaranya: yaitu
1) Bertujuan untuk menutupi kebutuhan pihak-pihak yarggnbutuhkan.
2) Dari sisi pembangunan kesejahteraan umat, zakaipalean salah satu
instrumen pemerataan pendapatan.
3) Supaya harta itu tidak hanya beredar di kalangangsorang kaya safa.
b. Hikmah Zakat
Hikmah zakat bisa tercermin dari urgensinya sebgakut:
1) Sebagai perwujudan iman kepada Allah SWT, mensyukikmat-Nya,
menumbuhkan akhlak mulia dengan memiliki rasa keled yang tinggi,
menghilangkan rasa kikir dan rakus, sekaligus nrmabgegkan dan

menyucikan harta yang dimilikinya.

?2 FakhruddinFigh dan Manajemen Zakat di Indonegidlalang: UIN-Malang Press, 2008), h. 24
28 Sudarsonookok-Pokok Hukum IslarUakarta:PT.Asdi Mahasatya,2001), h. 14.
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2) Zakat merupakan hak bagiustahiq maka berfungsi untuk menolong,
membantu, dan membina mereka terutama golonganrfagkin ke arah
kehidupan yanag lebih baik dan lebih sejahtera.

3) Sebagai pilarjama’i antar kelompok aghniya yang berkecukupan
kehidupannya, dengan pamaujahid yang waktu sepenuhnya untuk
berjuang dijalan Allah, sehingga tidak memiliki viakyang cukup untuk
berusaha bagi kepentingan nafkah diri dan kelug@agan

4) Untuk memasyarakatkan etika bisnis yang benarnkarekat tidak akan
diterima dari harta yang didapatkan dengan carag yhatil, zakat
mendorong pula umat Islam untuk menjadiuzakki yang sejahtera
hidupnya?*

3. Macam-Macam Zakat
a. Zakat Fitrah
Zakat fitrah adalah harta yang wajib dikeluarkaehoketiap orang
Islam yang mempunyai kelebihan makanan dari keperkeluarganya yang
wajar pada malam hari raya idul fitri.

Adapun landasan hukum zakat fitrah adalah

« P 2 -7
7o ) /f w o /5T/ 1/ - ) /: < //~T ’:
Cho ) ! ~9 ;.

“sesungguhnya beruntunglah mereka yang menyucikan(d&ngan
mengeluarkan zakat fitrah). Dan yang menyebut n&atennya (takbir,
tasbih) lalu mnegrjakan shalat (idul fithrijQS. Al-A’la; 14-15)%°

** Didin Hafidhuddin,Agar Harta berkah h. 70.
ZAl-A'la (87): 14-15
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b. Zakat maal
Zakat harta adalah bagian atau harta dari sesegrangsahaan ataupun
lembaga hukum yang wajib dikeluarkan dalam janglektw tertentu dan
dengan jumlah tertentu serta untuk orang-orangg@tingan yang juga telah
ditentukan dalam syariat atau peraturan yang heffalkdapun harta yang
wajib dikeluarkan zakatnya adalah:
1) Binatang Ternak
Ulama madzhab sepakat bahwa yang wajib dizakatadalah:
unta, sapi, kerbau, kambing, biri-biri, dan kambkilzas. Mereka sepakat
bahwa binatang seperti kuda, keledai, daghal (hasil kawin silang
antara kuda dan keledai-peny) tidak wajib dizakegcuali bila termasuk
pada harta dagangan. Kecuali Hanafi berpendapa tuaib dizakati,
kalau kuda tersebut tercampur antara jantan daimaFétKewajiban
mengeluarkan zakat di atas apabila sudah memerarbadmai syarat
yang sudah ditentukan.
2) Emas dan Perak
Islam memandang emas dan perak sebagai harta gatengial)
berkembang. Oleh karersyard mewajibkan zakat atas keduanya, baik
uang, leburan logam, bejana, souvenir, ukiran, atang lainny&®

Sebagai mana dengan firman Allah SWT:

%5 Moh. Daud Ali,Sistem Ekonomi Islam, Zakat dan Wakaékarta:Ul-Press, 1988), h. 42.

2" Muhammad Jawad Mughniyah):Figh ‘ala al-Madzahib al-Khamsah”Masykur A.B dkk,
Figh Lima Mazhal{Jakarta: Lentera 2005), h. 180-181

8 Djamaludin Ahmad al-BunyProblematika Harta dan ZakdSurabaya:Bina Ilimu, 1983), h.
109.



o@% JL;;;YT T s 3} ol pll Gl
433‘ o 8 TNy JLJL’ BT Ul 0580

o 3 ‘-w—%’-: 5 aaall ;.;,d\ \))/&" \Jvd‘)

g B & v T g
(2] el Sldny o icd Al
“Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya sebé&rabesar dari
orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani beibenar
memakan harta orang dengan jalan batil dan merelenghalang-
halangi (manusia) dari jalan Allah. dan orang-oraggng menyimpan
emas dan perak dan tidak menafkahkannya pada jAl&ah, Maka
beritahukanlah kepada merka, (bahwa mereka akandapat) siksa
yang pedih,”(QS.At-Taubah(9):34y
Nishab zakat emas adalah 20 dinar atau kurang 8&bdram emas
murni. Adapun nisab zakat perak adalah 200 dirhtau kurang lebih
672 gram, sedangkan nisab zakat uang adalah sangardéarga 96
gram emas. Ketika harta tersebut wajib dikeluarkakatnya sebanyak
dua setengah persen (2,5%) jikalau harta tersebotapai satu tahuf.
Begitu juga dengan segala bentuk penitipan uangrseépbungan, cek,
saham, atau surat berharga lainnya, termasuk kendategori emas dan
perak yang wajib dikeluarkan zakatnya kecuali pamdas dan perak atau

lainnya yang berbentuk perhiasan dan tidak berdehihmaka tidak

diwajibkan zakat atas barang-barang tersebut.

29 At-Taubah(9) : 34
30 Moh. Daud Ali,Sistem Ekonomi Islant. 45.
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3) Tanaman dan Buah-Buahan

Hasil pertanian adalah hasil tumbuh-tumbuhan a@arhan yang
bernilai ekonomis seperti biji-bijian, ubi-ubianaysir-mayur, buah-
buahan, tanaman hias, rumput-rumputan, dan laiagsétya. Namun
menurut imam Syafi'i hasil pertanian tersebut yavajib dikeluarkan
zakatnya hanyalah makanan pokok saja. Hasil paria@rsebut waijib
dikeluarkan zakatnya setiap kali panen sebanya& parsen (5%) untuk
tanaman yang diairi sendiri atau dengan biaya daalsh persen (10%)
untuk tanaman yang diairi langsung dari hufahlal ini berdasarkan al-

Qur’an surat al-An’am ayat 141.
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“Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang bggag dan yang
tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yaegrtacam-macam
buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk wamanya) dan
tidak sama (rasanya). makanlah dari buahnya (yaagracam-macam
itu) bila Dia berbuah, dan tunaikanlah haknya dirhamemetik hasilnya
(dengan disedekahkan kepada fakir miskin); dan gafgh kamu
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukeang yang
berlebih-lebihan.”(Q.S. al-An’am:141§?

31 Sofyan HasarPengantar Hukum Zakat dan Wak#Surabaya;Al-lkhlas, 1995), h. 35.
*Q.s, al-An'am (6): 141
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4) Harta Dagangan

Harta dagangan adalah harta yang dimiliki dengaid éikkar dengan
tujuan untuk memperoleh laba, dan harta yang dimia harus
merupakan hasil usahanya sendiri. Kalau harta ydinglikinya itu
merupakan harta warisan, maka ulama mazhab seepekat tidak
menamakannya harta dagangan. zakat yang dikelu@tkadalah dari
nilai-nilai barang yang diperdagangkan. Jumlah yagigeluarkan
sebanyak seperempat puluh persen, artinya satemigat pululi®> Hal

ini berdasarkan al-Qur’an surat al-Bagarah ayat 267

Wg e Goeadb e el K01 ol GE
_ A P _ L 240 o // /E E"’/w L - /,/,S‘/—
C -

“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (digal Allah) sebagian
dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian @dga yang Kami
keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamemilih yang
buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, Padlkamu sendiri
tidak mau mengambilnya melainkan dengan memincmgkaata
terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kdggi Maha
Terpuji.” (QS. Al-Bagarah: 267

% Muhammad Jawad Mughniyahl-Figh ‘ala, h. 187.
** Qs. Al-Bagarah (2): 267
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4. Syarat-Syarat Wajib Zakat
Harta yang akan dikeluarkan zakatnya harus telahmenahi
persyaratan-persyaratan yang telah ditentukan aexara’. Adapun syarat
wajib zakat adalah:
a. Merdeka
Seorang budak tidak dikenai kewajiban membayar tzdeaena
dia tidak memiliki hak penuh atas harta tersebatam hal ini maka
kewajiban dibebankan kepada tuannya atau majikatinya
b. Islam
Seorang non muslim tidak wajib membayar zakat. Adapntuk
mereka yang murtad (orang yang keluar dari agar@en)s terdapat
perbedaan pendapat. Menurut imam Syafi’'i, orangtadudiwajibkan
mengeluarkan zakat atas hartanya sebelum dia muB8adangkan
menurut Hanafi, seorang murtad tidak dikenakantzakhadap hartanya
karena perbuataimddahnya telah menggugurkan kewajiban tersebut. Hal

ini berdasarkan firman Allah SWT dalam Qs. Al-Anfa8

- -7 & Z = ° o o _g- - [T s
oy Gkl 38 G ag) Sasy Tegig o lass il 3

— _— g€ = X gs - .// c:f°},¢/
\JJJY‘MM 49 ‘)'3}’"3

“Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu:"Jikaereka berhenti
(dari kekafirannya), niscaya Allah akan mengampuomareka tentang
dosa-dosa mereka yang sudah lalu; dan jika meregmbali lagi

Sesungguhnya akan Berlaku (kepada mereka) sunnkdh (&nhadap)
orang-orang dahulu "(Al-Anfal: 38)*°

* Mu'inan Rafi’, Potensi Zakat dari Konsumtif-Karitatif KeprodukBerdayaguna Perspektif
Hukum Islam(Yogyakarta, Citra Pustaka: 2011), h. 38
*® Al-Anfal (08): 38
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c. Baligh dan Berakal
Anak kecil dan orang gila tidak dikenai zakat patatanya,
karena keduanya tidak dikendiitabperintah.
d. HartaMilik Penuh
Harta milik penuh merupakan harta yang berda didbekontrol dan
di dalam kekuasaan pemiliknya dan dapat diambil fazinya secara
penuh harta tersebut didapatkan melalui prosesligamiyang dibenarkan
menurut syariat Islam.
e. Tidak adanya Hutang
Tidak adanya hutang yaitu orang yang mempunyainigusebesar
atau mengurangi satu nishab dari harta yang hahsyat pada waktu
yang sama saat waktu mengeluarkan zakat, maka teasebut terbebas
dari zakat.
f. Meéelebihi kebutuhan dasar atau pokok
Melebihi kebutuhan pokok yaitu memiliki kelebihamarta dalam
kebutuhan minimal yang diperlukan seseorang damakgh yang menjadi
tanggungannya, untuk kelangsungan hidupfya.
g. Telah Berlaku Satu Tahun atau Cukup Haul
Syarat wajib yang berikutnya adaladhul, dimana seseorang yang

mempunyai harta mencapai satu tahun, ia harus remgen zakatnya,

3" FakhruddinFigh dan Manajemen Zaka, 33- 37.
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mengenaihaul masuk pada kriteria syarat dan wajib zakat inatel
disepakati para ulanti.
5. Orang Yang Berhak Menerima Zakat
Mustahiq zakat dibagi menjadi delapan golongan, sebagainyamng

termaktub dalam al-Qur’an surat al-Taubah ayat 60:

“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk ocaagg fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Pardalaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, oraram;g yang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuaadang dalam
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkdah, dan Allah
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksang

Adapun penjelasan dari ayat di atas sebagai berikut
a. Orang-orangfakir (Fuqgara)

Orang-orang fakir yaitu orang yang tidak berhartan dtidak
mempunyai penghasilan yang layak dalam memenuherkegn seperti
sandang, pangan, tempat tinggal dan segala kepdainmya’°

b. Orang-Orang Miskin (Masakin)
Orang-orang miskin vyaitu orang yang tidak dapat cukuopi

kebutuhan hidupnya meskipun mempunyai pekerjaan asaha tetap,

* Mu'inan Rafi’, Potensi Zakah. 40.
39 At-Taubah(9) : 60
* yusuf QardhawiFighuz Zakat h. 513.
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tetapi hasil usahanya belum mencukupi kebutuhardgm tidak ada yang
menanggungny&-
c. PengurusZakat (Amil)

Pengurus zakat yaitu orang yang diberi tugas unmiekgumpulkan
dan membagikan zakat. Orang yang dapat meajadlisetidaknya harus
memenuhi beberapa syarat berikut, yaitu: Islam, &flak amanah,
mengerti dan memahami hukum-hukum z&kat.

d. Orang-Orang Yang ditundukkan Hatinya (Mu’alaf Qulubuhum)

Orang-orang yang ditundukkan hatinya yaitu oranggybaru masuk
Islam yang diharapkan kecenderungan hatinya atgakkennya dapat
bertambah terhadap Islam, atau terhalangnya rhat jaereka atas kaum
muslimin®®

e. Memerdekakan Budak (Riqgob)
Memerdekakan budak yaitu hamba sahaya yang peberikian
zakat agar merdeka dan melepaskan diri dari belepgbudaka?
f. Orang-Orang yang Berhutang (Ghorim)
Orang-orang yang berhutang yaitu orang yang bengutantuk
kepentingan yang bukan maksiat dan tidak sanggupbagarnya. Atau

orang yang berhutang untuk mendamaikan orang yangeibgketa dan

* yusuf QardhawiFighuz Zakat h. 513

2 yusuf QordawiFighuz Zakath. 545.

3 Yusuf QordawiFighuz Zakath. 563.

4 Sofyan HasarPengantar Hukum Zakat dan Wak&trabaya: al-lkhlas, 1999). 45
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atau orang yang berhutang untuk memelihara persaioat islam, maka
hutang mereka bisa dibayar dengan z&kat.
0. Kepentingan Agama ( sabilillah)

Segala perbuatan yang menimbulkan kemaslahatamdadekatkan
diri kepada Allah. Begitu pula tidak terlalu sempéngertiansabilillah,
yang hanya diartikan untuk jihad dalam arti bal#dea saja. Perang
hanya sebagian dari bentuk jihad. Jihad juga his&ukan dengan ilmu,
lisan dan tulisaf®

h. 1bnu Sabil (musafir)
Ibnu sabil yaitu orang yang bepergian bukan maksiah dia
mengalami kesengsaraan dalam perjalanafthya.
C. Sgarah Pengelolaan Zakat di Indonesia

Sejarah singkat, Pengeloaan zakat di Indonesiaagat beberapa
tahapan sejarah, yaitu tahapan pada masa penjaiddanda yang diatur
dalam Ordonantie Pemerintah Hindia Belanda No @2@8@gal 28 Februari
1905. Dalam pengaturan ini pemerintah tidak mencaimpnasalah
pengelolaan zakat dan pelaksanannya karena sependiserahkan kepada
umat Islam dengan syaait Islam.*®

Pada tahap kedua yaitu awal kemerdekaan Indon&simentrian

Agama mengeluarkan Surat Edaran No: A/VII/1736Aggal 8 Desember

4 Enizar dkk,Reiterpretasi Pendayagunaan ZIS Menuju EfektifRasnanfaatan ZI$Jakarta:
Piramidedia, 2004), h. 21.

“° Mu’inan Rafi’, Potensi Zakath. 101

4" Enizar dkk,Reiterpretasi Pendayagunaan ZIs22.

*® Fakhruddin,Figh dan Manajemen Zakat di Indonegialang: UIN-Malang Press, 2008), h.
243-244,
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1951 tentang Pelaksanaan Zakat fitrah. Pemerirdkimdhal ini Kementrian
Agama hanya mengembirakan dan menggiatkan masyarakauk
menunaikan kewajibannya melakukan pengawasan supayekaian dan
pembagiannya dari hasil pungutan tadi dapat beslamg menurut hukum
agama.

Pada masa orde baru, Menteri Agama menyusun Raatabd)
tentang pengelolaan zakat dan disampaikan kepadsarDe”erwakilan
Rakyat Gotong Royong (DPRGR) dengan surat No: M3/0967. Pada
tahun 1968 dikeluarkan Peraturan Menteri Agama Nahbin 1968 tentang
Pembentukarbait al-Mal. Pada tahun 1968 dikeluarkan Peraturan Menteri
Agama (PMA) No 4 tahun 1968 tentang pembentukanaBafimil Zakat
(BAZ). Pada tahun yang sama dikeluarkan juga PMA SNéahun 1968
tentang Pembentukabait al-Mal. pada tahun 1984 dikeluarkan Instruksi
Menteri Agama No 2 tahun 1984 tanggal 3 Maret 1@84ang Infaq Seribu
Rupiah selama bulan ramadhan yang pelaksanaaretya dalam Keputusan
Direktur Jendral Bimas Islam dan Urusan Haji Notd®ggal 30 April 1984
kemudian dilanjuti dengan Instruksi Menteri Agama HSNtahun 1991 tentang
Pedoman Pembinaan Teknis BAZIS.

Pada era reformasi tahun 1998, terbentuklah UU 38otahun 1999
tentang Pengelolaan Zakat yang ditandatangani 2&@&eptember 1999 oleh
Presiden RI waktu itu yaitu Prof. B.J. Habibie. &@hun yang sama Menteri
Agama RI membuat keputusan No. 581 tahun 1999rtgmalaksanaan UU

No. 38 tahun 1999, dan beberapa tahun kemudian eMeAgama RI



31

mengeluarkan keputusan kembali No. 373 tahun 266fang pelaksanaan
UU No. 38 tahun 1999. Dengan semakin berkembangAyayang ada di
Indonesia Menteri Agama RI merubah UU No 38 tah@891dengan UU
yang baru yaitu UU No 23 tahn 2011 tentang PengaiolZakat. Sebagai
pusatnya para amil zakat maka dibentuklah suatamBadnil Zakat Nasional
(BAZNAS) yang dijalankan oleh pemerintah.
1. Amil Zakat

Amil Zakat adalah mereka yang melaksanakan segajatan urusan
zakat, mulai dari para pengumpulan sampai kepadaldbara dan para
penjaganya, juga mulai dari pencatat sampai padghgteng yang mencatat
keluar masuk zakat, dan membagai kepada para rikrstaf’

Pengertian secara syara’ amil mempunyai banyakdatitaranya:

Sayid Sabig mengatakan, “Amil Zakat adalah orarapor yang
diangkat oleh penguasa atau wakil penguasa untk&rjaemengumpulkan
zakat dari orang-orang kaya. Termasuk amil zakalbhdorang yang bertugas
menjaga harta zakat, penggembala hewan ternak dakajuru tulis yang
bekerja di kantor amil zakat

‘Adil bin Yusuf al ‘Azazi berkata, “Yang dimaksudedgan amil zakat
adalah para petugas yang dikirim oleh penguasa duoiri Islam) untuk
mengunpulkan zakat dari orang-orang yang berkeamjiimembayar zakat.
Demikian pula termasuk amil adalah orang-orang yaegjaga harta zakat

serta orang-orang yang membagi dan mendistribusikfiat kepada orang-

9 Yusuf Qordawi,”Fighuz Zakat’h. 545.
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orang yang berhak menerimanya. Mereka itulah yaewpdi diberi zakat
meski sebenarnya mereka adalah orang-orang yaag kay

Syeikh Muhammad bin Sholih Al ‘Utsaimin mengataké@plongan
ketiga yang berhak mendapatkan zakat adalah akak.zAmil zakat adalah
orang-orang yang diangkat oleh pemerintah (ulil iadstam) untuk
mengambil zakat dari orang-orang yang berkewajilo@nk menunaikannya
lalu menjaga dan mendistribusikannya. Mereka dikekat sesuai dengan
kadar kerja mereka meski mereka sebenarnya adedaly-orang yang kaya.
Sedangkan orang biasa yang menjadi wakil orang \@ergakat untuk
mendistribusikan zakatnya bukanlah termasuk ankibtze&Sehingga mereka
tidak berhak mendapatkan harta zakat sedikitpuebdiskan status mereka
sebagai wakil. Akan tetapi jika mereka dengan perkaénelaan hati
mendistribusikan zakat kepada orang-orang yang akenmenerimanya
dengan penuh amanah dan kesungguhan maka merekamendapatkan
pahala. Namun jika mereka meminta upah karena telahdistribusikan
zakat maka orang yang berzakat berkewajiban memjzerupah dari
hartanya yang lain bukan dari zaRat.

Dengan demikian amil zakat harus dipahami secanaogional sebagai
unsur yang paling vital dalam melaksanakan zalett khrenanya al-Qur’an
menempatkannya dalam urutan ketiga sebagai golopgaerima zakat,

meskipun mereka bukan tergolong orang miskin. Tdpg@dan amil zakat

**Abu Sabitha,Meluruskan Salah Paham Tentang Makna Amil Zak&njaii Menurut Syariat
Islam http://aliaNoor.wordpress.conMeluruskan_Salah_Paham_ Tentan_ Makna_ Amil_ Zakat
Ditinjau_ Menurut_Syariat_Islardiakses tanggal 22 Februari 2013
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mekanisme zakat tidak akan berjalan, meskipun papgb zakat cukup
banyak di suatu tempat.

Bahkan jika ada gubernur, bupati, camat, lurah gaitugaskan oleh
pemimpin negara untuk mengurusi zakat, diapun tidethak mengambil
bagian dari zakat, karena dia sudah mendapatkaclayajkas negara sesuai
dengan jabatannya.

Sesuai dengan namanya, profesi utama amil zakd&hadaengurusi
zakat. Jika dia memiliki pekerjaan lain, maka d@gaqg pekerjaan sampingan
atau sambilan yang tidak boleh mengalahkan pekegé&manya yaitu amil
zakat. Karena waktu dan potensi, serta tenaganyarafikan untuk
mengurusi zakat tersebut, maka dia berhak mendapatkgian dari zakat.

Landasan teoritik tentang keberadaan LAZ ini mérypada firman

Allah surah 9/al-Taubah ayat 103 :

4 = =4
-2
Z (F A
.

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka (orangy&) sebagai
shadagah”(Al-Bagarah: 103¥

Ayat di atas menjelaskan bahwa prosedur penunaakatzpada
hakikatnya kepada Allah SWT. Sebagaimana kanduagah surat di atas,
tetapi karena zakat itu berupa harta benda dan riadatenaka Allah
melimpahkan wewenang-Nya untuk menerimanya kepaitek pyang
ditunjuk-Nya, yaitu para khalifah (pemerintah), atal hal ini dilaksanakan

oleh LAZ atau Badan Amil Zakat.

*1 Shahih Figh Sunnat®, h. 69
%2 At-Taubah (9): 103
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2. Lembaga Amil Zakat

Lembaga Amil Zakat (LAZ) adalah institusi pengetslazakat yang
sepenuhnya dibentuk atas prakarsa masyarakat Keloldioleh masyarakat
sendiri. Pemerintah berfungsi sebagai regulator kaendinator. Karena itu
pemerintah bertugas untuk membina, melindungi dangawasi LAZ.
Setiap LAZ yang telah memenuhi persyaratan akarukdikkan oleh
pemerintah. Pengukuhan tersebut dimaksudkan selbegaéink pembinaan
Pemerintah dan juga sebagai perlindungan bagi masta baik yang
menjadi muzakki maupun mustahik.
a. Lembaga Amil Zakat Tingkat Pusat

LAZ Tingkat Pusat dibentuk oleh organisasi islanauatembaga
dakwah yang bergerak di bidang dakwah, pendidillankgmaslahatan umat
yang telah memiliki jaringan di dua pertiga jumlptovinsi di Indonesia.
Untuk membentuk LAZ tingkat pusat, sesuai keputugamteri Agama No
373 Tahun 2003, setiap institusi pembentukkan har@senuhi kriteria dan
persyaratan sebagai berikut.
» Berbadan hukum
* Memiliki datamuzakkidan mustahiq
* Telah beroprasi minimal selama 2 tahun.
* Memiliki laporan keuangan yang telah diaudit olekurdgan publik

selama 2 tahun terakhir.

* Memiliki wilayah operasi secara nasional minimalPr@vinsi.

* Mendapat rekomendasi dari Forum Zakat (FOZ).
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Telah mampu mengumpulkan dana sebesar Rp.1.0000000.(satu
milyar rupiah) dalam satu tahun.

Bersedia disurvei oleh tim yang dibentuk oleh Desaen Agama dan
bersedia diaudit oleh akuntan publik.

Dalam melaksanakan kegiatan bersedia berkoordidesgan Badan
Amil Zakit Nasional dan Departemen Agama.

Sebelum UU No 23 Tahun 2011 di terbitkan, LAZ tiaglpusat yang

sudah dikukuhkan berdasarkan UU No 38 Tahun 199@ng Pengelolaan

Zakat, adalah:

1)

2)

3)

4)

LAZ Dompet Dhuafa Republika, (LAZ DD) yang didirikadi Jakarta
pada tanggal 15 November 1996 dan dikukuhkan demggutusan

Menteri Agama Rl No 439 Tahun 2001, Tanggal 8 O&t&D01.

LAZ Yayasan Amanah Takaful, yang didirikan di Ja&gpada tanggal
24 Agustus 1998 dan dikukuhkan dengan Keputusartévlehgama RI

No 440 Tahun 2001, tanggal 8 Oktober 2001.

LAZ Pos Keadilan Peduli Umat (PKPU), yang didirikdinJakarta pada
Tanggal 10 Desember 1999 dan dikukuhkan dengantdsqu Menteri

Agama RI No 441 Tahun 2001, tanggal 8 Oktober 2000.

LAZ Yayasan Baitul Maal Muamalat, yang didirikan Xhkarta pada
tanggal 22 Desember 2000 dan dikukuhkan dengan tdsgu Menteri

Agama RI No 481 Tahun 2001, tanggal 7 Novenber 2001
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5) LAZ Yayasan Dana Sosial Al-Fallah, yang didirikanSluirabaya pada
tanggal 19 Juli 1995 dan dikukuhkan dengan Keputhdanteri Agama
RI No 523 Tahun 2001, tanggal 10 Desember 2001.

6) LAZ Yayasan Persatuan Islam (PERSIS), yang didirikih Bandung
pada tahun 1990 dan dikukuhkan dengan KeputusaneMekgama RI
No 552 Tahun 2001, tanggal 31 Desember 2001.

7) LAZ Yayasan Baitul Maal Hidayatullah, yang didirikai Jakarta pada
tanggal 26 Pebruari 2001 dan dikukuhkan dengan t#ispo Menteri
Agama RI No 538 Tahun 2001, tanggal 27 Desembet.200

8) LAZ Baitul Maal Umat Islam (BAMUIS Bank BNI), yandidirikan di
Jakarta pada tanggal 5 Oktober 1967 dan dikukubkagan Keputusan
Menteri Agama RI No 330 Tahun 2002, tanggal 20 2002.

9) LAZ Bangun Sejahtera Mitra Umat, yang didirikan $akarta pada
tanggal 21 Nopember 2001 dan dikukuhkan dengan tkepn Menteri
Agama RI No 406 Tahun 2002, tanggal 17 Septemb@2.20

10) LAZ Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia (LAZ DDIl)aryg didirikan
di Jakarta pada tanggal 6 Maret 2002 dan dikukuldesngan Keputusan
Menteri Agama RI No 407 tahun 2002, 17 Septembég20

11) LAZ Yayasan Baitul Maal Bank Rakyat Indonesia, gafidirikan di
Jakarta pada tanggal 10 Agustus 2001 dan dikukutigagan Keputusan
Menteri Agama RI No 445 Tahun 2002, tanggal 6 Ndpem2002.

12)LAZIS PP Muhammadiyah, ( LAZIS Muh) yang didirikadi Jakarta

pada tanggal 23 Agustus 1914 dan dikukuhkan derggputusan
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Menteri Agama Rl No 442 Tahun 2001 tanggal 8 Oktolgang
disempurnakan dengan Keputusan Menteri Agama RI4BI0 tahun
2002, tanggal 21 Nopember 2002.

13) LAZ Baitul Maal wat Tamwil (LAZNAS BMT), yang didikan di
Jakarta pada tanggal 18 Nopember 2002 dan dikukuhldengan
Keputusan Menteri Agama RI No 468 Tahun 2002, tahg§ Nopember
2002.

14) LAZ Dompet Sosial Ummul Quro’ (DSUQ), yang didaik di Jakarta
pada tanggal 12 Juli 2001 dan dikukuhkan dengarutispn Menteri
Agama RI No 157 tahun 2003, tanggal 18 Maret 2003.

15)LAZ Baituzzakah Pertamina (BAZMA), didirikan di Jaka pada tanggal
10 pebruari 1992 dan dikukuhkan dengan KeputusamdvieAgama RI
No 313 tahun 2004, tanggal 24 Mei 2004.

16) LAZ Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhi d didirikanBandung pada
tanggal 28 Juni 2002 dan dikukuhkan dengan Kepnotlignteri Agama
RINo 410 Tahun 2004 tanggal 13 Oktober 2004.

b. LAZ Tingkat Provins
LAZ Tingkat Provinsi dibentuk oleh organisasi Islamtau Lembaga

Dakwah yang bergerak di bidang dakwah, pendidikank#maslahatan umat

yang telah memiliki jaringan di dua pertiga jumkdbupaten/kota di provinsi

yang bersangkutan. Untuk membentuk LAZ tingkat prely sesuai

Keputusan Menteri Agama No 373 tahun 2003, setafitusi pembentuk

harus memenuhi kriteria dan persyaratan sebagauber



38

* Berbadan hukum

* Memiliki data muzakki dan mustahiq

» Telah beroperasi minimal selama 2 tahun.

* Memiliki laporan keuangan yang telah diaudit olekurdan publik
selama 2 tahun terakhir.

* Memiliki wilayah operasi secara nasional minimal%@ari jumlah
kabupaten/kota di provinsi tempat lembaga berada.

* Mendapat rekomendasi dari Kantor Wilayah Departenfsgama
Provinsi setempat.

* Telah mampu mengumpulakan dana Rp. 500.000.00(a flatus juta
rupiah) dalam satu tahun.

» Bersedia disurvei oleh tim yang dibentuk oleh Kant/ilayah
Departemen Agama Provinsi setempat dan bersediditi@leh akuntan
publik.

 Dalam melaksanakan kegiatan bersedia berkoordidesgan Badan
Amil Zakat Daerah dan Kantor Wilayah Departemen rAgaProvinsi
setempat.

Sebelum UU No 23 Tahun 2011 di terbitkan, LAZ tiagkrovinsi yang
sudah dikukuhkan berdasarkan UU No 38 tahun 198&ng Pengelolaan
Zakat, adalah antara lain:

1) LAZ Daarut Tauhid di Bandung Jawa Barat.

2) LAZ Manuntung Peduli di Balikpapan, Kalimantan Timu

3) LAZ Peduli Umat Waspada di Medan, Sumatera Utara.
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4) LAZ Aceh Peduli di Banda Aceh, Nanggroe Aceh Daales>®
3. Badan Amil Zakat

Badan Amil Zakat adalah organisasi pengelola zg&aty dibentuk oleh
pemerintah terdiri dari unsur masyarakat dan pertari dengan tugas
mengumpulkan, mendayagunakan dan mendistribusi&ieat zesuai dengan
ketentuan agama.

Badan Amil Zakat meliputi Badan BAZNAS, Badan Ardakat Daerah
Provinsi, Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten/Kota Badan Amil Zakat
Kecamatan.

a. Badan Amil Zakat Nasional

Pembentukan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) disa dengan
Keputusan Presiden Republik Indonesia yang suspeagurusnya diusulkan
oleh Menteri Agama RI, berkedudukan di Ibukota Nafadan melakukan
pengumpulan zakat melalui Unit Pengumpulan Zak&Z)Jang ada di:

1) Instansi Pemerintah tingkat pusat (Departemen danDépartemen).
2) Kantor Perwakilan RI di luar negeri (Kedutaan Bedan Konsultan

Jenderal RI).

3) Badan Usaha Milik Negara (BUMN) Kantor Pusat Jakart
4) Perusahaan Swasta Nasional dan Perusahaan Asiitkgomsihg islam

berskala Nasional yang beroperasi di Jakarta.

3 Pola Pembinaan Badan Amil Zakabepartemen Agama RI Direktorat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji Direkeagembangan Zakat dan Wakaf, 2005, h.
11-17

* Pola Pembinaan Badan Amil Zak&epartemen Agama, h. 7.
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Selain itu bagi muzaki yang tidak menyalurkan zakatmelalui UPZ
tertentu, dapat melakukan penyetoran dana zakdémgsung ke rekening
BAZNAS dengan menggunakan Bukti Setoran Zakat (B$@ng telah
disiapkan oleh Badan Amil Zakat Nasioral.

Susunan organisasi/ pengurus BAZNAS terdiri atas wdde
Pertimbangan, Komisi Pengawas dan Badan PelakBamaan Pertimbangan
sesuai dengan KMA No0.373 Tahun 2003 tentang Peataksa UU No. 38
Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat terdiri attsak seorang wakil
ketua, seorang sekertaris dan sebanyak-banyaknygsduluh) orang
anggota.

b. Badan Amil Zakat Daerah Provins

Badan Amil Zakat Daerah Provinsi dibentuk denganpuesan
Gubernur yang susunan kepengurusannya diusulkamn Képala Kantor
Wilayah Departemen Agama Provinsi yang berkeduduak#oukota Provinsi
dan melakukan pengumpulan zakat melalui Unit Pepglen Zakat (UPZ)
yang ada di provinsi tersebut.

1) UPZ Instansi Pemerintah Daerah/ dinas daerah miovin
2) UPZ Badan Usaha Milik Daerah dan BUMN cabang prsivin
3) UPZ Perusahaan Swasta dan usaha milik orang Islderah setempat.
4) Perorangan®
Susunan organisasi/ pengurus BAZNAS terdiri atas wdde

Pertimbangan, Komisi Pengawas dan Badan PelakBamaan Pertimbangan

> Pola Pembinaan Badan Amil Zak&epartemen Agama, h. 23.
% pola Pembinaan Badan Amil Zak&epartemen Agama, h. 21.
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sesuai dengan KMA No0.373 Tahun 2003 tentang Peataksa UU No. 38
Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat terdiri attsak seorang wakil
ketua, seorang sekertaris, wakil sekertaris daarselix-banyaknya 7 (tujuh)
orang anggota.
c. Badan Amil Zakat Daerah kabupaten/K ota

Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten/ Kota dibentukgd@ keputusan
Bupati/Walikota yang susunan kepengurusannya dasuloleh Kepala
Kantor Departemen Agama Kabupaten/Kota yang bewkadan di Ibukota
Kabupaten/Kota dan melakukan pengumpulan zakat lunel&nit
Pengumpulan Zakat (UPZ) di Kabupaten/ Kota tersebut
1) UPZ pada Instansi Pemerintah Daerah/ dinas daeabbpaten/Kota.
2) UPZ pada Badan Usaha Milik Daerah dan BUMN cabang

Kabupaten/Kota.

3) UPZ pada perusahaan Swasta dan usaha milik ordenp k& daerah
setempat.
4) Perorangan.

Susunan organisasi/ pengurus Badan Amil Zakat Kateagkota terdiri
atas dewan pertimbangan, komisi pengawas dan bpelaksana. Dewan
Pertimbangan sesuai dengan KMA No0.373 Tahun 20®arg Pelaksanaan
UU No. 38 Tahun 1999 tentang pengelolaan zakairitettas ketua, seorang
wakil ketua, seorang sekertaris, wakil sekertaars debanyak-banyaknya 5

(Lima) orang anggota.
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d. Badan Amil Zakat Daerah Kecamatan

Badan Amil Zakat Daerah Kecamatan dibentuk dengeputkisan
Camat yang susunan kepengurusannya diusulkan eledlak kantor urusan
agama kecamatan yang berkedudukan di ibukota keaandan melakukan
pengumpulan zakat melalui Unit Pengumpulan Zak&®Z)Jdi kecamatan
tersebut:

1) UPZ pada Instansi Pemerintah Daerah/dinas daerabhgasen/Kota.

2) UPZ pada Badan Usaha Milk Daerah dan BUMN cabang
Kabupaten/Kota.

3) UPZ pada perusahaan Swasta dan usaha milik ordag &i daerah
setempat.

4) Perorangan.

Susunan organisasi/ pengurus Badan Amil Zakat Katleafkota terdiri
atas Dewan Pertimbangan, Komisi Pengawas dan BRdmksana. Dewan
Pertimbangan sesuai dengan KMA No0.373 Tahun 20@arng Pelaksanaan
UU No. 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakairitettds ketua, seorang
wakil ketua, seorang sekertaris, wakil sekertaas debanyak-banyaknya 5
(Lima) orang anggota.

Sistem pengawasan dalam Badan Amil Zakat ada dyiarba
1. Pengawasan Internal

Pengawasan internal yaitu komisi pengawas yang udpest

melakukan pemantauan dan pengawasan terhadapakiBagan Amil
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Zakat yang meliputi pelaksanaan tugas administrdan teknis
pengumpulan, pendistribusian serta penelitian @ag@mbangan.

Setiap pelanggaran atau penyimpangan yang dilaksanaleh
Badan pelaksana akan disampaikan kepada DewamBanigan Badan
Amil Zakat yang bersangkutan untuk ditindak lanjoérupa pembinaan
dan pembenahan seperlunya dan dipandang perlu ddgesikan sanksi
bagi yang melakukan pelanggaran maupun penyimpanggsuai
ketentuan yang berlaku.

. Pengawasan Eksternal

Selain pemantauan dan pengawasan yang dilakukamasedernal
oleh setiap Badan Amil Zakat dan oleh pemerintalgaj diatur
pengawasan secara eksternal oleh beberapa institusi masyarakat.
Diantaranya yaitu:

a. Pengawasan Legislatif
Badan Amil Zakat memberikan laporan tahunan peladaa
tugasnya kepada Dewan Perwakilan Rakyat atau Ddéveawakilan
Rakyat Daerah sesuai dengan tingkatan.
b. Pengawasan Masyarakat
Masyarakat dapat berperan serta dalam pengawasdan Bemil
Zakat dan peran tersebut dapat disampaikan semagaung maupun

melalui media masa terutama parazakki
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c. Pengawasan Akuntan Publik
Dalam melakukan pemeriksaan terhadap keuangan BAdah

Zakat, unsur pengawasan dapat minta bantuan akpakik. >’

Adapun didirikannya LAZ dan BAZ di atas karena Zdiarus dikelola
dengan melibatkan pihak lain yang mana zakatrdarakki dikelola oleh
amil dan ditunjukan untuknustahiq adapun peran amil dalam mengelola
zakat darimuzakki.
a. Agar tak subyektif

Zakat adalah hak orang lain. Jika sudah disisihkabaiknya segera
diserahkan, sebaiknya segera serahkan kepada landat. Jika tidak,
secara psikologis siapapun tergoda untuk mengstaidiri karena zakat itu
berasal dari hartanya. Karena berasal dari hartdirseseolah-olah dirinya
masih jadi pemilik. Dalam kondisi seperti ini, pef@aan zakat menjadi
amat subyektif. Sangat tergantung pada selera dasasa hati. Jika pas
dengan selera, zakat bisa dengan segera disaliBkhaliknya jika tak pas
atau suasana hati sedang gundah, zakat jadi &ditidrkan.
b. Menjaga HarkaMustahiq

Dalam kondisi labil, manusia cenderung bertindakogonal tak
terkontrol. Zakat yang milik orang lain, akhirnyardendat karena harus
melalui tahapan yang tidak lagi rasional. Bisa jkeliidaksukaarmuzakki

meledak saat seorang miskin datang meminta-mirtgau Boleh jadi simiskin

*’ Pola Pembinaan Badan Amil Zaki@epartemen Agama, h. 71-72.
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diminta untuk mengerjakan pekerjaan, sebagai imbal#uk memperoleh
zakatnya yang sesungguhnya jadi haknya.
c. Obyektif Profesional

Lembaga amil berperan mengembang amanah damzakki untuk
mustahiqg Jadi para amil tertuntut untuk bekerja profesionaak ada unsur
subyektif karena asal-usul dana bukan berasalagaiti Jadi dalam kerjanya
amil sungguh-sungguh obyektif, melihat mana muktalgang perlu
diprioritaskan untuk dibantu dan mana mustahik yaegpura-pura.
d. Dana Terhimpun Besar

Dengan lembaga, zakat dapat dihimpun dari berbganbsr di
masyarakat. Jikanuzakkiyang mengelola, sulit bagnuzakkilain untuk
mempercayakan dananya. Ini berkaitan dengan magalaércayaan. Jika
muzakkiyang mengelola, tidak bisa dicegah akan muncllamzi persepsi
dan fitnah. Karena kekhawatiran itulah sulit untuka menghimpun dana
dari muzakilainnya. Disamping itu jika muzaki yang mengeltdagsung,
dana zakat akan tercecer dimana-mana, atau masimpan di kantung-
kantung muzakki, dan bahkan tak bisa lagi dibayarkan karena berbaga
kendala.
e. Pemberdayaan

Jika LAZ yang khusus mengelola, dana memang dapiampun dalam
jumlah besar. Dengan dana besar itu, berbagai gmogemberdayaan dapat
dikembangkan dan diimplementasikan. Lembaga arpatdaengembangkan

sistem asuransi kesehatan bagi kalangastahiqg Membangun industri dan
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pabrik dengan memperkerjakan orang-orang miskirsamping dengan
lembaga dan dana yang cukup, amil dapat membarendidikan yang amat
murah dan juga cuma-cuma bagi kalangan fakir m&kin
Pemberdayaan harta zakat secara umum dapat dilmedakgadi dua
macam, yaitu Pemberdayaan harta zakat dalam bkongkmtif-karitatif dan
produktif-berdayaguna.
1. Kebutuhan Konsumitif
Zakat diperuntukkan bagi pemenuhan hajat hidup parstahiq
delapanasnaf Sesuai dengan UUnustahiqdelapan asnaf ialah fakir,
miskin, amil, muallaf rigab, gharim sabilillah, ibnu sabil yang di dalam
aplikasinya dapat meliputi orang-orang yang patidgk berdaya secara
ekoNomi seperti anak yatim, orang jompo, penyandeagat, orang
menuntut ilmu, pondok pesantren, anak terlantangiyang terlilit utang,
pengungsi yang terlantar, dan korban bencana &lanta zakat diarahkan
terutama untuk memenuhi kebutuhan pokok kehidupngaperti
kebutuhan makanan, pakaian dan tempat tinggalsecgar>’
Pemberdayaan hasil pengumpulan zakat untuk kebutuha
konsumtifmustahiodilakukan berdasarkan persyaratan sabagai berikut:
a) Hasil pendataan dan penelitian kebenanamstahiq delapan asnaf

khususnya fakir miskin.

*® Eri Sudewo,Manajemen Zakat Tinggalkan 15 Tradisi Tetapkan hd¥p Dasar 2004, h.
XXXIV-XXXVI.

* Mu'inan Rafi’, Potensi Zakat dari Konsumtif-Karitatif KeprodukBerdayaguna Perspektif
Hukum Islam(Yogyakarta, Citra Pustaka: 201h) 130.
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b) Mendahulukan orang-orang yang tidak berdaya memémitutuhan
dasar secara ekonomi dan sangat memerlukan bantuan.
c) Mendahulukamustahigdalam wilayahnya masing-masing.
Pendistribusian/penyaluran zakat kepada merekaaladagrsifat
bantuan sesaat untuk menyelesaikan masalah merfesak
4. Kebutuhan Produktif
Pengertian harta zaka secara produktif artinyaahaskat yang
dikumpulkan darimuzakkitidak habis dibagikan sesaat begitu saja untuk
memenuhi kebutuhan yang bersifat konsumtif, mekmnkarta zakat itu
sebagian ada yang diarahkan pendayagunaan kepaua bersifat
produktif. Dalam arti zakat itu didayagunakan (tbke&), dikembangkan
sedemikian rupa sehingga bisa mendatangkan maffasit) yang akan
digunakan dalam memenuhi kebutuhan orang yang titakpu tersebut
dalam jangka panjang. Dengan harapan secara her{agdi@da suatu saat ia
tidak lagi masuk kepada kelompakustahig zakat, melainkan lama
kelamaan menjadnuzakki®*
Pemberdayaan hasil pengumpulan zakat untuk kebutukaha
produktif dilakukan berdasarkan pertimbangan seldzayéut:
a) Apabila pemberdayaan zakat untotustahiqdelapan asnaf terpenuhi
dan ternyata masih terdapat kelebihan.
b) Terdapat usaha-usaha nyata yang berpeluang memuagki

c) Mendapat persetujuan dari dewan pertimbangan.

® pPola Pembinaan Badan Amil Zak&epartemen Agama, h. 24-25.
®Mu’inan Rafi’, Potensi Zakath. 132.
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Penyaluran atau pendistribusian zakat dalam bemukadalah
bersifat bantuan pemberdayaan melalui program &giatan yang
berkesinambungan, dengan dana bergulir untuk meénkesempatan
penerima dana lebih banyak 148i.

D. AsasLegalitasdalam Islam

Asas legalitas adalah suatu prinsip dimama suatbupgan baru
dapat dianggap melanggar hukum jika waktu perisiiwéerjadi sudah ada
peratuaran yang melarangnya. Alaupun asas legatiesipakan istilah
hukum modern namun ajaran Islam juga menjunjunggtimsas tersebut.
hal ini dapat dilihat dalam ajaran al-Qur'an yangnjelaskan bahwa Allah
swt tidak akan menyiksa seseorang dalam arti behetanggar hukum
kecuali setelah ada peraturan yang melarang atagahenys’® Oleh
karena itu sebelum datang al-Qur'an, umat manushinb diminta
pertanggungjawaban atas perbuatan-perbuatannyalketasyarakat yang
pernah dijangkau oleh kewenangan dakwah para rasbklumnya,

sebagaimana terdapat pada firman Allah swt:
8 1 = 1 =
D Lo Jo ooy eaedd (6055 Lo (s35T
“= PN [N o - P
&1 598505 55 Ny Gle
7 - // 2 -
RES

“Barangsiapa yang berbuat sesuai dengan hidayahal§\ll Maka
Sesungguhnya Dia berbuat itu untuk (keselamatamyadi sendiri; dan

e ‘{/ - ol. -2 ﬂ} -
& . - .
Cxo (&> Lﬂ;";\"*‘ LS Lé)

®2 Pola Pembinaan Badan Amil Zak&epartemen Agama 26
® Tiwy, Asas.Legalitas Dalam Islamwww.pa-Kotabumi.go.id(diakses pada tanggal 15 Arpil
2013)
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Barangsiapa yang sesat Maka Sesungguhnya Dia tdrbagi (kerugian)
dirinya sendiri. dan seorang yang berdosa tidak atamemikul dosa
orang lain, dan Kami tidak akan meng'azab sebeluamKmengutus
seorang rasul.®*
Asas legalitas mempunyai tiga (3) dimensi, dapatelitkan
sebagai berikut
1. Dimensi Politik Hukum
Arti politik hukum dari syarat ini adalah perlindygen terhadap
anggota masyarakat dari tindakan sewenang-wenangrpgah
2. Dimensi Politik
Walaupun feubach disebut sebagai peletak dasartefanii paksaan
psyicologis, yang berpendapat baha kriminalitasisidicegah dengan
jalan suatu paksaan psikologis yang ditimbulkanh ol@musan-
rumusan delik dalam UU dan ancaman-ancaman yarejakkian
dalam UU.
3. Dimensi Organisasi
Ketidak jelasannya perundang-undangan pidana, yamgnumusan
yang samar dan tidak ada batasan yang tegas daingvaasing
wewenanag dalam acara pidana mengakibatkan bargdajghatan
yang tidak dipidana.
Sebagaimana yang tercantum dalam P.1.A.1 KUHP largunyi:

tiada suatu perbuatan dapat dipidana kecualakatagatan atauran pidana

dalam perundang-undangan yang telah ada, sebehlbuapen dilakukan.

* Qs. Al-Isra :15
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Asas legalitas dalam pada hukum pidana Islam gdacara dalam
penerapannya yaitu:
1) Pada hukuman-hukuman yang sangat gawat dan saeggiengaruhi
keamanan dan ketentraman masyarakat asas legdiitksanakan
dengan teliti sekali sehingga tiap-tiap hukuman awficmkan
hukumannya satu persatu.
2) Pada hukuman yang tidak begitu berbahaya, syarahbmekan
kelonggaran dalam penerapan asas legalitas dafslkegman. Syara’
hanya menyediakan sejumlah hukuman untuk dipikeh dlakim, yaitu
dengan hukuman yang sesuai bagi peristiwa pidamg ¢idadapinya.
3) Pada hukuman-hukuman yang diancamkan hukuman untuk
kemaslahatan umum, syara’ memberi kelonggaran dakemnerapan
asas legalitas dari segi penentuan macamnya hdRum.
E. Peraturan Perundang-Undangan Zakat di Indonesia

Bila dibandingkan dengan UU No 38 Tahun 1999, makhZakat
yang baru ini memiliki perbedaan. Perbedaan iniabukanya bersifat
asesoris, akan tetapi juga mencakup subtansi dayia yaitu:
1) Pada UU lama, masyarakat dibebaskan untuk mengeddiat, semetara

UU Zakat baru hanya yang diberi izin saja yang Ibohengelola zakat.

2) Pada UU lama, LAZ dibentuk oleh masyarakat, semamada UU baru,

LAZ dibentuk oleh organisasi kemsyarakatan Islam.

® Syaiful Qulub, Pengertian Asas Legalitesyw.ujung-pangkah.g¢dikses pada tanggal 15 April
2013)




51

3) Pada UU lama, posisi Pemerintah dan masyarakatjaisemalam
pengelolaan zakat, sementara dalam UU baru posisepntah dan atau
BAZNAS lebih tinggi®

4) Pada UU lama, pengaturan LAZ hanya dalam dua pseadentara pada
UU baru LAZ diatur dalam 13 pasal.

5) Pada UU lama, aturan UU semuanya akan diatur d@katuran Menteri,

sementara pada UU baru sebagian besar diatur gaatufan Pemerintah.

®®Ahmad JuwandiMengawal UU Barihttp://www.Forumzakat.net/index.php?act=viewarti##3
diakses pada tanggal 28 Februari 2013
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam peneliti@nsebagai suatu
cara yang digunakan untuk memecahkan suatu maseldd merupakan
sebuah sistem atau kerja yang harus dilakukan gwraperoleh data dan
informasi yang objektif serta dibutuhkan data-di#da informasi yang aktual
dan relevan. Karena metode ini sangat penting umietkentukan tercapainya
suatu tujuan penelitian. Oleh karena itu, penulisub dapat memilih dan
menentukan metode yang tepat agar tercapai tujaanny

Sebelum dituntut untuk mengetahui dan memahami deepenelitian,
perlu adanya seorang penulis melakukan suatu progeélitian. Jika penulis
hendak mengungkapkan kebenaran melalui suatu kegikhiah. Diantara

rangkaian metode penelitian yang peneliti gunakkaied sebagai berikut:
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Terkait dengan jenis penelitian dalam penelitianp maka penulis
menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekal@skriptif kualitatif.
Penelitian kualitatif digunakan apabila data-datagy dibutuhkan berupa
sebaran-sebaran informasi yang tidak perlu diki4ai®’ Penelitian ini bisa
juga dengan menggunakan pendekatan sosiologiseatpuis. Jika ditinjau
dari rencana penelitian, maka penelitian ini diggkan ke dalam penelitian
deskriptif. Sebagaimana yang telah diungkapkan &eérjono Soekanto :
Penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yamgmberikan data seteliti
mungkin tentang manusia, kaeadaan atau gejalaagggl Adapun tujuan
dari penelitian deskriptif ini adalah untuk mengdpankan suatu objek secara
sistemati<®

Dalam hal ini penulis mendiskripsikan atau menggakdn tentang
kesiapan LAZ pasca diterbitkannya UU No 23 Tahunll2Gentang
Pengelolaan Zakat di Yayasan Dana Sosial Al-Falata Wlalang (YDSF)
dan Pusat kajian Zakat dan Wakaf (el-Zawa) UIN MaWlalang.

B. Lokas Pendlitian
Penelitian ini dilakukan di LAZ yang terletak dil. Kahuripan 12

Malang yaitu Yayasan Dana Sosial Al-Falah (YDSFj&KMdlalang dan Pusat
kajian Zakat dan Wakaf (el-Zawa) UIN Maliki Malarygng terletak di JI.

Gajayana No. 50 Malang.

®” Tim Dosen Fakultas Syariah UIN Malaruku Pedoman Penulisan Karya llmiékalang:
Fakultas Syariah UIN, 2005), h. 11.
%8 Soerjono Soekant®engantarPenelitian Hukun{Jakarta:Ul Press,1986),h. 10.
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C. Sumber Data
Sumber data adalah sumber dari mana data itu dgher@®alam
penelitian ini peneliti menggunakan dua sumbemyait
1. Data Primer

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dambernya,
diamati dan dicatat untuk pertama kalify@alam penelitian ini data-
data yang didapatkan secara langsung dari obyeklipan melalui
wawancara dengan ketua Pelaksana Yayasan Dana SeSaah Kota
Malang yaitu Agung Wicaksono dan ketua PelaksarsatKajian Zakat
dan Wakaf UIN Maliki Malang yaitu Sudirman.

2. Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang didapat dari sumbdun& Data ini
merupakan data pelengkap yang nantinya secara tdgarelasikan
dengan sumber data primer, antara lain berwujudu-dukku, jurnal
majalah dan skripsi, maupun catatan pridadi.

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan data rsedu yaitu
data-data kepustakaan atau dokumen-dokumen yangpiseéengan
penelitian. Misalnya, Yusuf Qardawiighuz Zakat,Muhammad Jawad
Mughniyah Al-Figh A’la Al-Madzahib Al-KhamsahSofyan Hasan
Pengantar Hukum Zakat dan WakafEnizar Reiterpretasi
Pendayagunaan ZIS menuju Efektifitas Pemanfaadtakhruddin Figh

dan Manajemen Zakat di IndonesRola Pembinaan LADepartemen

%9 Marzuki, Metode Riset(Yogyakarta: Adipura, 2000), h. 55.
"Soerjono dan Sri MamujPenelitian Hukum NormatifJakarta; Raja Garfindo Persada,2006), h.
29.
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Agama RI, Direktorat Jendral Bimas Islam dan Pemgfaraan Haji
Direktorat Pengembangan Zakat dan Wakaf, UU No aBum 2011

tentang Pengelolaan Zakat.

D. Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data selbagieut:

1. Wawancara

Wawancara merupakan proses mendapatkan informasirase
langsung dari informan. Metode ini digunakan untoiengetahui
keadaan seseorang atau daerah sekitar dan penyajaggangat urgen
dalam suatu penelitian survey karena tanpa melakukawancara,
penelitian akan kehilangan informasi valid dari ngrayang menjadi
sumber utama dari penelitidh.

Wawancara merupakan percakapan untuk maksud terigrtg di
dalamnya memerlukan objek dari wawancara tersefaka penulis
menggunakan wawancara semi terstruktur dengan pdrEgEian
pertanyaan di lapangan. Dalam penelitian ini penaliewawancarai
Ketua Pelaksana YDSF Kota Malang yaitu Agung Wioaksdan Ketua

Pelaksana eL-Zawa UIN Maliki Malang yaitu Sudirman.

. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-bal \@riabel
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabajalah, prasasti,

agenda dan sebagainya.

™ |rawati Singarimbunt Teknik wawancara: Metode Penelitian SurvelyJakarta; LP3ES, 1989),
h. 193-194.
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Teknik dokumentasi ini dimaksudkan untuk melengkdgtia dari
hasil wawancara. Dokumentasi yang dimaksudkaneld¢uk surat-surat,
gambar/foto atau catatan-catatan lain yang bertasgurmdengan fokus
penelitian. Teknik dokumentasi didapatkan dari semibon manusia,
artinya sumber ini terdiri dari rekaman dan dokurffen

Pada penelitian ini, teknik dokumentasi yang dikeku penulis
yaitu dengan mengumpulkan foto-foto yang berhubordgngan fokus
penelitian dimana foto-foto tersebut diambil padatsvawancara dengan
para informan. Selain itu, dokumentasi yang dappéerdleh penulis
yaitu rekaman atarecorderhasil dari wawancara dengan para informan
dan mendapatkan data-data yang berkaitan dengakspabhan program-
program yang ada di YDSF Kota Malang dan elL-Zawhl Waliki
Malang.

E. Metode Pengolahan Data
Tahap-tahap yang peneliti data untuk mengelola alddéah:
1. Edit (Editing)

Pada dasarnya data yang masih mentah dan beluahdidhta
tersebut perlu diedit terlebih dahulu dengan kaita dlata-data yang telah
terkumpul perlu dibaca kembali dan diperbaiki jikedapat hal-hal yang
tidak termasuk data ataupun termasuk data sertalitndeembali catatan

yang diperoleh dari data untuk mengetahui apaktdtaratersebut sudah

2 Ahmad TanzehPengantar Metode PenelitiafiYogyakarta: Penerbit Teras, 2009), h. 85.



57

cukup baik dan dapat segera dipersiapkan untuk rkee proses
berikutnya’®

Hal ini bertujuan untuk mengecek kelengkapan, keskn, dan
keseragaman jawaban informan. Dengan teknik iniulermemilah-
milah antara data dan bukan data. Penulis juga mieae hasil
wawancara dan dokumentasi disesuaikan dengan ppkotbahasan
penulis yakni kesiapan LAZ pasca terbitnya UU No Rihun 2011
tentang Pengelolaan Zakat.

2. Klasifikasi (Classifying)

Langkah kedua, proses pengelompokan semua data ybaiy
berasal dari hasil wawancara dengan Ketua Pelaksanaota Malang
dan data yang diperoleh melalui dokumentasi, mawanmg lainnya.
Seluruh data yang telah didapat tersebut dibaca dit@faah secara
mendalam, kemudian digolongkan sesuai kebutthaRada proses ini,
penulis pengelompokan data yang diperoleh dari waara dengan para
ketua pelaksana LAZ dan data yang diperoleh dasil lmkumentasi
serta data yang diperoleh dari lainnya.

3. Verifikasi (Verifying)
Langkah ketiga, penulis melakukan verifikasi (pered@n ulang)

terhadap data-data yang telah diperoleh dan dilklasikan tersebut.

3 Moh. Nazir,Metode Penelitian(Bogor: Ghalia, 2005), h. 346.
™ Lexy J MoleongMetode Penelitian Kualitatif Edisi RevigiCet; XVII; Bandung, PT Remaja
Rosdakarya, 2006), h. 280.
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Agar akurasi data yang telah terkumpul dapat dit@ridan diakui
kebenarannya oleh segenap pemb&ca.

Dalam hal ini, penulis menemui kembali pihak-piHakorman-
informan) yang telah diwawancarai pada waktu pestakalinya
kemudian penulis memberikan hasil wawancara untipleriklsa dan
ditanggapi, apakah data-data tersebut sudah s#sogan apa yang telah
diinformasikan oleh mereka atau tidak. Disampitug untuk sebagian
data penulis memverifikasi dengan cara mencocokkanos check
antar hasil wawancara dengan informan yang satgatermpendapat
informan yang lainnya, sehingga dapat disimpulletas proposional.

4. Analisis Analizying)

Analisis yaitu proses penyederhanaan data ke dbkmuk yang
lebih mudah untuk dibaca dan di interprestasikamgypada dasarnya
interprestasi merupakan penarikan kesimpulan datisesy Dan pada
analisis peneliti mencoba untuk menemukan adatataknya hubungan
antar variabef®

Dalam hal ini, penulis menggambarkan bagaimanaagesi LAZ
pasca terbitnya UU No 23 Tahun 2011 tentang PelageioZakat
khususnya YDSF Kota Malang dan el-Zawa UIN Malikalisihg.

Maka dari itu, data yang diperoleh dari hasil wagean atau

dokumentasi akan digambarkan dalam bentuk kata-atta kalimat

7 Lexy J Moleong, h330.
6 Masri Singarimbun dan Sofian Effentetode Penelitian Survefdakarta: LP3S,1995), h. 263.
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bukan dalam bentuk angka-angka statistik atau ptase seperti dalam
penelitian kuantitatif
5. Kesimpulan(Concluding)

Merupakan pengambilan kesimpulan dari data-datag yihah
diolah untuk mendapatkan suatu jawaban. Dimana lierseidah
menemukan jawaban-jawaban dari hasil penelitiang ydilakukan.
Penulis dalam tahap ini membuat kesimpulan atam-poin penting
yang kemudian menghasilkan gambaran secara ringhtas,dan mudah
dipahami tentang relasi antara realitas dan nofitaati

F. Metode Pengecekan K eabsahan Data

Teknik pengecekan keabsahan data pada penelitianpenulis
sandarkan pada suatu teknik triangulasi. Triangyada dasarnya adalah
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaadsaratu yang lain.
Diketahui bahwa pengecekan kevaliditaskan data ypaling banyak
digunakan adalah pemeriksaan melalui sumber lainnya

Moleong mengelompokkan triangulasi menjadi empat cama
kelompok yaitu teknik pemeriksaan atau pengeceleatndahan data dengan
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyiglikiebri. Dalam hal
ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber.

Triangulasi juga dilakukan dengan menguji pemahapaseliti dengan

pemahaman informan tentang hal-hal yang diinforkeasinforman kepada
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peneliti’’ Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan laiiitsangat
penting untuk dilakukan, karena dalam hal pemahaswatu makna ada
kemungkinan berbeda dari orang satu dengan yamuyizi

Selain triangulasi, teknik pengecekan keabsahaa ytg dilakukan
dalam penelitian ini yaitu menggunakan kecukupdereasial, alat untuk
menampung dan menyesuaikan dengan kritik yangli,edatuk keperluan
evaluasi, seperti halnytape recorderdapat digunakan sebagai alat perekam
yang pada waktu kosong dapat dimanfaatkan penaotiskumembandingkan

hasil yang terkumpul dengan apa yang ada dalanm@kaersebut.

7 Burhan BunginAnalisis Data Penelitian Kualitatif (Pemahamandgibfis dan Metodologis
Kearah Pengeuasaan Model Aplikagi)akarta: PT RajaGrafindo Persada, 2003), h. 204.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Profil LAZ El-Zawa UIN Maliki Malang dan YDSF Kota Malang

1. Pusat Kagjian Zakat dan Wakaf UIN Maliki Malang
a. Sejarah eL-Zawa UIN Maliki Malang

Sebagai salah satu instansi yang mengembangkamganTai Dharma
Perguruan Tinggi, Universitas Islam Negeri (UIN) Wana Maliki Malang
memiliki sejumlah unit penunjang yang berfungsi eadisasikan visi dan
misinya, baik dalam bidang pendidikan, penelitianaupun pengabdian
masyarakat. Salah satu unit khusus yang bergedakndaidang pengabdian
masyarakat dan pelayanan sosial adalah pusat kzgikat dan wakaf “el-
Zawa’.

Pembentukan Unit ini diawali oleh pelaksanaan samugtan ekspo
Zakat Asia Tenggara antara Fakultas Syari’ah baksajma dengan Institus
Manajemen Zakat (IMZ) Jakarta dan Universiti Tekgol(UiTM) Malaysia,

pada tanggal 22 November 2006 di UIN Maliki Malabglam acara ini pula,
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Menteri Agama Republik Indonesia, Muhammad M. Basyersama Rektor
UIN Maliki Malang menandatangani pendirian PusgjigfaZakat dan Wakaf.
Selang dua bulan dari acara ini, pada tanggal Adaia2007, Rektor UIN
Maliki ~ Malang  mengelurkan  Surat  keputusan  Rektor : No
Un.3/Kp.07.6/104/2007 tentang penunjukan PengetoRuasat Kajian Zakat
dan Wakaf di lingkungan Universitas Islam NegeriNlJMalang, menunjuk
M.Fauzan Zenrif sebagai Ketua dan Sudirman Hadaagse sekretaris. Sejak
tahun 2009, jabatan ketua diemban oleh SudirmaarHdan didampingi oleh
Moh.Toriquddin sebagai sekretaris.

Untuk memberikan identitas yang mudah dihafal bRgsat Kajian
Zakat dan Wakaf di UIN Maulana Malik Ibrahim Malardipilih “eL-Zawa”
sebagai nama populer lembaga ini. “eL-Zawa” merapaiependekan daai-
Zakat wa al-Waqf kosakata bahasa Arab yang berarti zakat danfwaka
Zawa bisa juga menjadi singkatan dari Lembaga 2akataf.

b. Visi, Misi dan Tujuan elL-Zawa UIN Maliki Malang

Sebagaimana lembaga sosial yang dikelola secafasmmoal, Pusat
Kajian Zakat dan Wakaf UIN Maliki Malang mempunyasi misi, dan tujuan
sebagai landasan gerakan dalam pengelolaan ZakapuA visi, misi dan
tujuannya adalah sebagai berikut:

1) Visi
Menjadi lembaga yang maju, trasparan, dan profakiodalam

mengembangkan kajian dan pengelolaan zakat darf.waka
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2) Misi
a) Mengembangkan keilmuan zakat dan wakaf di Indonésik dalam
pendidikan, penelitian, maupun pengabdian kepadsyanakat.
b) Mewujudkan pusat percontohan pengelolaan zakat dakaf
berbasis kampus di Indonesia.
3) Tujuan
a) Melaksanakan kajian tentang ZIS dan wakaf, baikakaliteratur
maupun lapangan.
b) Melakukan sosialisasi hukum dan manajemen ZIS dd@ivmelalui
seminar, pelatihan, media masa, dan penerbitan buku
c) Menciptakan laboraturium manajemen ZIS dan wakaiMdilang
Raya.
c. Struktur Organisasi eL-Zawa UIN Maliki Malang
1) Pelindung Prof. Dr. H. Imam Suprayogo
2) Penasehat KH. Chamzawi, M.HI

Dr. M. Fauzan Zenrif, M.Ag

3) Ketua Dr. Sudirman Hasan, M.A
4) Sekretaris M. Toriquddin, Lc., M.HI
5) Bendahara Idrus Andy Rahman, S.HI
6) Staf Administrasi M. Bahrudin, S.HI

7) Staf keuangan Khoirul Anwar, S.HI

8) Staf Publikasi/ Informasi Ramadbhita, S.HI
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Pelaksanaan Program Unggulan EL-Zawa UIN Malikiangl 2012
Beasiswa Mahasiswa Potensial

El-Zawa UIN Maliki Malang memberikan bantuan beasis
kepada mahasiswa yang kurang mampu dan memenuht g telah
ditentukan. Selain itu el-Zawa memberikaaining kewirausahaan bagi
mahasiswa agar mereka mandiri dan mampu memenubuttean
studinya tanpa mengandalkan bantuan dari pihak lain
Beasiswa Yatim Unggul

Perlindungan dan pemberdayaan terhadap anak yatendapat
perhatian khusus dalam ajaran Islam. Sebagai upagsvujudkan
kehidupan yang layak untuk aank-anak yatim el-Zastah melakukan
pembinaan terhadap 45 (empat puluh lima) anak ygéng berasal dari
keluarga kurang mampu di sekitar kampus UIN Malil&elain
memberikan bantuan secara finansial dalam bentakitmva, el-Zawa
juga melakukan kegiatan pembinaan kepada anak.yatim
Qordul Hasan Karyawan

Qordul Hasan adalah bentuk pinjaman tanpa bunga. itda
merupakan salah satu kepedulian el-Zawa UIN Mallldlang kepada
karyawan kontrak UIN Maliki Malang dan pengusahailkei sekitar
kampus UIN Maliki Malang. Para karyawan dan penbgaskecil yang
memerlukan biaya pendidikan untuk anak-anaknya panambahan

modal bagi usahanya.
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Pembinaan UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah)

El-Zzawa UIN Maliki Malang melakukan pembinaan kepad
anggota UMKM sejumlah 100 orang dengan memberikaiaman modal
tanpa bunga maksimal 5 Juta. Informasi dan kiatitsegpengembangan
usaha serta menstimulasi anggota UMKM agar mampubab diri dari
mustahigzakat menjadMuzzaki
Mudharabah

Untuk memproduktifkan hasil zakat, el-Zawa telatkdsmsama
dengan beberapa pengusaha sukses. Diantaranyah agateram
Mudharabah (bagi hasil) dengan peternak jangkrik gengrajin alat-alat
pertanian di desa Sumber Pucung.

Kredit Motor Bebas Uang Muka dan Bunga

Kredit motor seharga beli kontan dengan akaordul Hasan
secara aplikatif, el-Zawa membuka kesempatan bagiakvan kontrak
terpilih UIN Maliki Malang untuk mendapatkan kendan bermotor roda
dua tanpa dibebani biaya uang muka dan bunga.

Pengkajian Zakat dan Wakaf

Masalah sengketa wakaf di masyarakat sering kaijadie

Menyikapi hal itu el-Zawa UIN Maliki Malang mengdda pelatihan

nadzir wakaf se-Kota Malang.
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2. Yayasan Dana Sosial Al-Falah (YDSF) Kota Malang
a. Sejarah YDSF Kota Malang

Yayasan Dana Sosial Al-Falah (YDSF) adalah LAZ Niasi yang
telah dikukuhkan pemerintah dengan Surat Keputddanteri Agama No
523 tahun 2001, yang bertujuan untuk menghimpura dakat, infag dan
shadagah demi perbaikan taraf kehidupan umat yainip imandiri. YDSF
berdiri pada tahun 2001, diawali oleh sebuah mouomeriterjasama antara
yayasan masjid Ahmad Yani Malang dengan YDSF Syealigerjasama ini
didasari oleh sebuah kebutuhan agar dapat memlmaasyarakat dhuafa’
serta peningkatan program-program dakwah khususihyaasjid Ahmad
Yani Malang.

Seiring dengan pertumbuhan dan perkembangan YDS& Malang,
pada Januari 2010 YDSF dimandirikan (sudah tidak maenjadi cabang),
berdasarkan hasil keputusan rapat pengurus pusgkde YDSF pusat.
Dengan demikian, konsekuensi logisnya adalah dilkeysdiyasan baru, yaitu
Yayasan Dana Sosial Al-Falah Kota Malang. Berdasafik and proprer
test, Agung Wicaksono, ST, diberi amanah untuk memimfayasan Dana
Sosial Al-Falah Kota Malang dengan area operasisaid Raya.

b. Visi dan Misi YDSF Kota Malang

Adapun visi dan misi YDSF Kota Malang yaitu:
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1) Visi
Dalam rumusan visinya YDSF Kota Malang ingin men@ganisasi
pengelola zakat, infag, shadagah, dan wakaf teagergang selalu
mengutamakan kepuasan donatur ehastahik
2) Misi
a) Memberikan pelayanan prima kepada donatur melalhgram-
program layanan donatur yang didukung oleh jaririgaya yang
luas, sistem manajemen yang rapi, serta SDM yaranaimdan
profesional.
b) Melakukan kegiatan pendayagunaan dana yang terpaila
sektor pendidikan, dakwah, yatim, kesehatan darmalsamtuk
menunjang peningkatan kualitas dan kemandirian ahtulst

c. Struktur Organisasi YDSF Kota Malang

1) Pembina Prof.Dr. Moh Arief, MPH

2) Ketua Pelaksana Agung Wicaksono, ST

3) Pengurus Dr. Agus Chairul Anab, SpBs
4) Sekretaris Arief Prasojo

5) Bendahara H. Asmualik, ST

6) Anggota Prof. Mahmud Zaki, Msc

Ahmad Djalaluddin, Lc. MA
Drs. Dasuki

Drs. Hamid Syaefi
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d. Program-Program YDSF Kota Malang
YDSF Kota Malang mempunyai program-program yangtupegn
untuk menghimpun, mendayagunakan dana zakat, odagshadagah pada
tahun 2013. Adapun program-program YDSF Kota Malpada tahun 2013
adalah sebagai berikut:
1) Program Pendidikan
Program bidang pendidikan YDSF Malang bertujuanukint
memberikan support bagi sekolah dan pelaku perahdikintuk
memberikan pendidikan yang terbaik bagi negeri ini.
2) Program Sosial Kemanusiaan
Permasalah sosial kemanusiaan yang dihadapi oledyamakat
sangatlah kompleks. Mulai dari masalah kesehatayakhidup, sampai
bencana alam. Melalui Program Sosial KemanusiaddSFY Malang
berupaya maksimal untuk memberikan pelayanan prima.
3) Program Da’'wah Masjid
Program Dakwah dan Masjid difokuskan untuk memiagrik
edukasi kepada masyarakat bisa memahami Islamadeeaar. Selain itu
YDSF Malang melalui program ini akan memfokuskan arag
masjid/musholla bisa berfungsi secara maksimal gagbgusat aktifitas
dakwabh.
4) Program Yatim
Penanganan anak-anak Yatim Piatu bukanlah menjagast

Lembaga Panti Asuhan, namun ini sudah harus merjagis dan
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tanggung jawab kita sebagai umat muslim. Di YDSHawg@ program
Yatim difokuskan pada pemberian bantuan untuk asdin piatu dan
lembaga Panti Asuhan.

Program Layanan

Salah satu komitmen manajemen agar YDSF Malang lsema
dipercaya oleh masyarakat adalah dengan melakulamngkatan
program layanan baik untuk donatur, muzaki, maupustahiq
Program Al-Qur’an Center (QTC)

Program yang difokuskan untuk melayani masyarakatyingin
belajar membaca Al-Qur’an secara baik dan benaia seencetak guru
Al-Qur'an yang standar dan berkualitas.

Program Konsultasi Agama

Layanan konsultasi agama Islam bertujuan untuk aveat)
permasalahan kehidupan sehari-hari menurut syksiet. Pertanyaan
dapat disampaikan melalui sms, email dan websit8F.D
Program Permata YDSF

Program yang meliputi kepedulian terhadap penirsgk&iualitas
mengajar guru dan kepala sekolah dipelososk dedalunprogram-
program pelatihan guru sehingga diharapkan mutlbp&jaran di desa

tidak kalah dengan di perkotaan.
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. Kesiapan LAZ el-Zawa UIN Maliki Malang dan YDSF Pasca terbitnya

UU No 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat

. Pandangan YDSF dan el -Zawa terhadap UU No 23 tahun 2011 tentang
Pengelolaan Zakat

Dikarenakan pertimbangan-pertimbangan tertentu, gyatelah
diungkapkan dalam latar belakang, maka penulis dangmilih dua dari
lembaga pengelola zakat yang ada, yaitu Yayasara CBosial Al-Falah
(YDSF) Kota Malang dan Pusat Kajian Zakat dan WalafZawa) UIN
Maliki Malang.

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 20i8prman dalam
penelitian ini yaitu Agung Wicaksono sebagai KeRelaksana YDSF Kota
Malang dan Sudirman sebagai Ketua Pelaksana el-ZdWa&/aliki Malang.

UU No 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat yaegipakan
revisi dari UU No 38 tahun 1999 tentang Pengeloldakat sudah menuai
kontroversi di masyarakat. Redaksi banyak bermamciaat UU tentang
Pengelolaan Zakat disahkan, baik itu dari masyanaleapun dari organisasi
zakat. Sebabnya, beberapa pasal yang ada di daldntekdebut seperti
memberatkan masyarakat, yaitu pada pasal 5, Gadpalda pasal 41.

Pada pasal 5 ayat (3) BAZNAS sebagai lembaga yaeitgrdsecara
definitif dalam undang-undang juga memiliki sifamdiri. Namun, selain
sifat yang mandiri, ada dua unsur lain yang didalam pasal tersebut, yaitu
BAZNAS sebagai lembaga pemerintah non-strukturah 8AZNAS yang

bertanggungjawab kepada Presiden melalui Mentadaid hal ini Menteri
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Agama). Sehingga redaksional Pasal 5 ayat (3) Uhf#elaan Zakat baru
secara lengkap adalah sebagai berikut “BAZNAS sab@na dimaksud pada
ayat (1) merupakan lembaga pemerintah nonstrukuaad bersifat mandiri
dan bertanggung jawab kepada Presiden melalui Ménte

Ketiga unsur yang diatur dalam Pasal 5 ayat (3)R#dgelolaan Zakat
baru tersebut saling bertentangan satu sama laeirdaBnya ada dua hal yang
patut untuk dikemukakan kepada publik, yaitu pdaegan antara sifat
mandiri suatu lembaga dengan bentuk tanggung jayeakepada Presiden
melalui Menteri, dan terminologi dari istilah “leadpa pemerintah
nonstruktural”.

Sifat mandiri pada BAZNAS juga berada dalam kontelenjalankan
wewenangnya, yaitu untuk melakukan tugas pengelidakat secara nasional
sebagaimana yang terdapat pada pasal 6 UU Perajeléakat. Namun, ada
beberapa ketentuan juga yang kemudian meredukdidesifat mandiri dari
BAZNAS sebagai pengelola zakat secara nasionaltu ydalam aspek
keanggotaan dan pembentukan BAZNAS di daétah.

Dalam menanggapi diterbitkannya UU No 23 Tahun 2@dritang
Pengelolaan Zakat sebagaimana yang telah dijelaska@atas, peneliti
melakukan wawancara dengan Agung Wicaksono, sebiagaa pelaksana
YDSF Kota Malang. Beliau setuju dengan diterbitkgnriJU Pengelolaan
Zakat yang baru, namun ada beberapa pasal yang gedvisi. Berikut

tanggapan Agus Wicaksono:

"®Fajri  Nursyamsi. Potensi Disfungsi Baznas Pasca UU Pengelolaan Zakat
http:///.www.hukumonline.com
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“Kami setuju dengan terbitnya UU ini, namum kami rireen
agar sebagian pasal yang terdapat dalam UU inividife
memang ada multi tafsir di beberapa ayatnya, jdaiktafsiri

secara bebas, bahwa ada kesan adanya pembatasgntatza
kelola zakat yang diberikan oleh pemerintah kepmdd zakat
non pemerintah dengan melakukan sentralisasi tafalak
Baznas®

Bila dilihat lebih dalam lagi bahwasanya dalam U 28 Tahun 2011
pemerintah telah membentuk BAZNAS, yang mana lembiaj sebagai
pusat pengelolaan zakat. Sedangkan LAZ yang lainmg@ya membantu
mengumpulkan, mengelola dan mendayagunakannya Bejadapat yang
sama juga diungkapkan oleh Sudirman, sebagai Kealaksana el-Zawa
UIN Maliki Malang, berikut tanggapannya:

“saya setuju, dengan UU baru ini, menurut saya biUsangat
bagus karena dapat menunjang perkembangan daldemsis
pengelolaan zakat yang ada di Indonesia. Namun mgpiahalam
UU ini terdapat beberapa pasal yang multi tafsirgyanana pasal
itu seakan-akan menganaktirikan LAZ”

Dengan munculnya UU baru pemerintah berniat untw@nertibkan
amil zakat yang jumlahya cukup banyak di selurudohesia, hanya saja ada
beberapa pasal yang memang memberatkan amil zatak menerima
keberadaan UU baru ini.

Setelah penulis mewawancarai kedua ketua pelakdatapatkan hasil
bahwasanya mereka menyetujui atas terbitnya UU :Nt@Bun 2011 tentang

Pengelolaan Zakat. Akan tetapi, mereka meminta &dartersebut dapat

direvisi kembali. Hal ini dikarenakan sebagaimanang/ diketahui

”® Wicaksono, AgusVawancara(Kantor Yayasan Dana Sosial Al-falah Kota Malar@ F2bruari
2013).
¥ sudirmanWawancaraKantor Pusat Akjian Zakat dan Wakaf UIN Maliki Mag, 28 Februari
2013).
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bahwasanya di Indonesia terbagi menjadi dua lempaggelola zakat, yang
pertama dibentuk oleh pemerintah yaitu BAZ dan y&edua LAZ yang
dibentuk oleh masyarakat. Sebagaimana yang terdeukst pasal 5, dan 6
yang telah dijelaskan di atas UU No 23 tahun 20Gdritaing Pengelolaan
Zakat, dapat dipahami bahwa pemerintah melakukainadisasi pengelolaan
zakat secara nasional melalui BAZNAS. Padahal gikaujuk lagi pada UU
No 38 tahun 1999, justru pemerintah memberikangrmguyang sama untuk
tata kelola zakat di Indonesia antara BAZ dan LAZmun sekarang semua
tata kelola zakat disentralisasikan kepada BAZNAS.

Setelah penulis cermati tanggapan dari para Infort@atang terbitnya
UU No 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. Daleetahui
bahwasanya dalam UU ini memberikan kekuasaan ysamldagi BAZNAS.
Selain bertindak sebagai fasilitator dan regulB®ZNAS ini juga berfungsi
sebagai operator sedangkan LAZ hanya operator B&g&a, hal ini yang
menyebabkan kontroversi di kalangan para amil zaettingga YDSF dan
el-Zawa meminta agar sebagian pasal yang terdataindJU No 23 tahun
2011 tentang Pengelolaan Zakat dapat direvisi kkmba
Kesiapan LAZ YDSF dan elL-Zawa pasca terbitnya UU No 23 Tahun
2011 tentang Pengelolaan Zakat

Dengan terbitnya UU No 23 tahun 2011 tentang Pefapedn Zakat,
mengakibatkan pentingnya diketahui sejauhmana pasiaLAZ dalam
menanggapi terbitnya UU No 23 Tahun 2011 tentanggélelaan Zakat

pasal 18 yang berbunyi:
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(1) Pembentukan LAZ wajib mendapat izin Menteri atayalpst yang
ditunjuk oleh Menteri.

(2) 1zin sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hanya ikimerapabila
memenuhi persyaratan paling sedikit:

a.

cooo

—h

h.

Terdaftar sebagai organisasi kemasyarakatan Iskm ynengelola
bidang pendidikan, dakwah, dan sosial.

Berbentuk lembaga berbadan hukum.

Mendapat rekomendasi dari BAZNAS.

Memiliki pengawas syariat.

Memiliki kemampuan teknis, administratif, dan kegan untuk
melaksanakan kegiatannya.

Bersifat nirlaba.

Memiliki program untuk mendayagunakan zakat bagelahteraan
umat

Bersedia diaudit syariat dan keuangan secara laerkal

Dalam menyikapi UU No 23 tahun 2011 pasal 18 berseSudirman

menanggapi bahwa untuk el-Zawa tidak perlu adamngasigpan dengan

munculnya pasal tersebut. Berikut tanggapan Sudirma

“Untuk el-Zawa sendiri tidak perlu menyiapkan apapu
sebagaimana yang tertera pada pasal 18 karena |gala
mendapatkan SK dari rektor, rektor dapat dari mente
agama dan rektor berhak menggerakkan apa saja yalag

di kampus ini, dan el-Zawa bukan LAZ, tapi mer@oak
sebuah pusat kajian zakat. Namun, sebagai lembaga
pengelola keuangan pengauditan sangatlah pentirgaea
punya penasehat dan dia yang yang mengaudit tedidém
keuangana el-zaw&*

Sebagai Amil Zakat yang berdiri atas kehendak suatubaga

pemerintahan yaitu Universitas Islam Negeri, makZagva UIN Maliki

Malang, tidak perlu menyiapkan apapun dalam mempyikaunculnya pasal

yang menjelaskan tentang kelembagaan karena setatdangsung el-Zawa

UIN Maliki Malang berdiri dan dilindungi oleh Rektaatau Universitas.

Berbeda lagi dengan kesiapan Agung Wicaksonoggani yang dilakukan

# SudirmanWawancara (Kantor el-Zawa, 07 Maret 2013)
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oleh YDSF vyaitu dengan adanya pengajupdicial review, berikut
tanggapannya:
“Kami sudah melakukan judisial reviembak, karena itu
bagian dari hak kami untuk meminta kepada pemériatgar
adanya peninjauan kembali terhadap pasal tersekidin
adanya itu kami tidak punya kekuatan apapun kecual

menempuh jalur secara konstitusi dengan melakukdinial
review dengan beberapa teman-teman LAZ yang lajhtfya

Kesiapan yang dilakukan oleh beberapa amil zakatu ydengan
mengajukan judicial review merupakan jalan satu-satunya yang dilakukan
oleh beberapa amil zakat agar sebagian pasal yadgpat dalam UU baru
dapat direvisi kembali, sebagaimana yang terdapata ppoin (c) yang
menjelaskan harus mendapatkan rekomendasi BAZNAfhad pada UU
dahulu pendirian suatu LAZ tidak perlu mendapatkekomendasi dari
pemerintah atau BAZNAS.

Jika penulis cermati lebih dalam, maka yang peijalatkan oleh
pemerintah adalah maksud dari mendapatkan rekorsiedda BAZNAS
tersebut, karena sejak dahulu di Indonesia iniafeaitlribuan amil zakat yang
beroprasi sebagai pengelola zakat dan itu tidak pelanya rekomendasi dari
suatu BAZ yang lain.

Menurut penulis kesiapan Sudirman sebagai ketuakgaha el-Zawa
karena el-Zawa adalah suatu Pusat kajian Zakatdakaf yang berada di
lingkungan kampus dan tidak perlu mendapatkan rekoi@si dari BAZNAS
sehingga tidak perlu menyiapkan apapun sebagairyang terdapat pada

pasal 18.

® Agung .WicaksonoWawancara( Kantor YDSF, 06 Maret 2013)



76

Sedangkan YDSF adalah LAZ yang keberadaan lembagaayus
mendapatkan persetujuan dari pemerintah dan perlendapatkan
rekomendasi dari BAZNAS sehingga YDSF mempersiagkaticial review
agar syarat-syarat yang terdapat pada pasal 18 daexisi kembali.

Setelah penulis cermati, kesiapan yang dilakukah &kdua lembaga
tersebut terhada pasal 18, sebelum UU No 23 tadid diputuskan,
ditetapkan, dan dilakukan pemerintah, seharusnya sasialisasi terlebih
dahulu terhadap masyarakat, dengan melihat bagairkesiapan-kesiapan
masyarakat secara psikologis maupun secara tel@perti melakukan
persiapan dan pengaturan yang cermat dengan tahasainya melakukan
sertifikasi masjid di segala pelosok negara, keamug@enugasan masjid untuk
menyediakan data base mustahik secara akurat dantgeakhir pemerintah
mempersiapkan SDM masjid yang mampu untuk pembeesaynasyarakat
melalui masjid.

Selanjutnya, terkait dengan adanya sanksi yangpetdialam pasal 38
dan pasal 41 menyebutkan bahsetiap orang yang bertindak sebagai Amil
Zakat dilarang untuk mengumpulkan, mendistribusitan mendayagunakan
zakat tanpa izin dari pejabat yang berwenang daabdp melanggar, maka
akan dikenakan sanksi kurungan 1 tahun, denda &0 Menyikapi adanya
sanksi yang tertera dalam pasal tersebut. SelaajuBudirman siap dengan
adanya pasal tentang sanksi karena dikhawatirkeanyad amil zakat
gadungan (tidak resmi) berikut tanggapannya.

“kami siap dan setuju terhadap pasal ini, karensgae adanya
sanksi yang terdapat pada pasal 41 tersebut memberi



77

perlindungan bagi masyarakat dari lembaga gadung&an

tetapi sebaiknya Peraturan Pemerintah segera dikalnlah agar
UU tersebut semakin jelas, coba dilihat saja didaf@sal 38,
yang dinamakan “seseorang” tersebut tidak jelakapaeorang
takmir masjid yang melakukan pengumpulan zakat athuah
LAZ" %

Setelah penulis mencerna hasil wawancara dengara kelt-Zawa,
Sudirman, beliau siap dengan adanya sanksi yadgpat dalam UU No 23
tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat pada pasalkddiapan beliau
mengenai adanya pasal tersebut agar dapat memsimaalanya amil zakat
yang tidak resmi, sehingga pendistribusian zaksd bersalurkan pada yang
berhak. Selain itu, Sudirman juga menjelaskan meaigdmil Zakat yang
dikelolanya bahwa el-Zawa bukan lembaga sebagainh&xa yang lain.
Menurutnya, el-Zawa merupakan lembaga pusat kapaat dan wakaf yang
berada di lingkungan kampus, yang mana el-Zawa apaidan SK dari
Rektor, dan Rektor sendiri berhak membentuk apa gapg berada di
kampus, termasuk mendirikan sebuah pusat kajiaat Zda wakaf. Dengan
begitu, Sudirman tidak khawatir mengenai sanksbé@dJU No 23 tahun
2011 diberlakukan.

Kemudian penulis juga melakukan wawancara dengarunég
Wicaksono yang mengatakan bahwa pasal 41 perhjalitkembali. Dengan
begitu, peneliti menyimpulkan bahwa YDSF tidak stlgmgan adanya pasal

41 yang menjelaskan tentang sanksi. Berikut tareygdpeliau pada saat

wawancara:

# SudirmanWawancara( Kantor el-Zawa, 07 Maret 2013)
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“Pasal ini perlu ditinjau kembali bahkan perlujddicial review
karena dengan pasal ini akan banyak kiai yang agasantren,
panti asuhan, dan ta’'mir masjid. Mungkin pada saatadhan
yang melakukan pengumpulan pada saat momentum-ntomen
seperti itu untuk melakukan kesejahteraan masyaraka
wilayahnya masing-masing, kemudian apakah tindakaneka
ini menjadi kriminal, kalau kriminal berapa banykiki, ta’'mir,
panti, guru-guru yang melakukan pengumpulan zakakdlahan
akan masuk penjara. Pertanyaannya, orang yangaidvbik dan
menjalankan syariatnya kenapa harus dipenj&ta?”

Dari hasil wawancara dengan Ketua Pelaksana YDSBuUné
Wicaksono tidak siap dengan adanya sanksi pada $asialam UU No 23
tahun 2011. Menurutnya, dalam pasal tersebut mesapgit ruang lingkup
seseorang untuk berbuat baik, karena pengelolaikast ranya dipusatkan
pada lembaga-LAZ yang sudah mendapatkan rekomenidasiBAZNAS.
Padahal untuk mensejahterakan masyarakat meldat #dak terbatas pada
BAZNAS saja. Akan tetapi, kyai di pondok pesantreakmir masjid, dan
guru-guru yang berada di lingkungan sekolah jugsa bnendistribusikan
zakat yang telah mereka kumpulkan.

Adapun kesiapan el-Zawa yang dalam hal ini dikerkakaoleh
Sudirman terhadap pasal 41 tentang sanksi didugaresiakan posisi eL-
Zawa aman dari tuntutan hukum pasal tersebut. waZaerupakan lembaga
pusat kajian zakat dan wakaf yang berada di lingknrkampus, yang mana
el-Zawa mendapatkan SK dari Rektor, dan Rektorigdmerhak membentuk

apa saja yang berada di kampus, termasuk mendis&hnah pusat kajian

zakat dan wakatf.

# Agung,WicaksonoWawancara Kantor YDSF, 06 Maret 2013)
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Sedangkan dengan ketidaksiapan Agung Wicaksonogaebéetua
Pelaksana YDSF dikarenakan YDSF adalah suatu lemiodgnom atau
swadaya masyarakat yang keberadaannya harus métagzersetujuan
dari pemerintah. Bagaimanapun juga YDSF harus rkatigiUU yang
diberlakukan oleh pemerintah, sehingga pihak YDB&watir dan tidak siap
dengan adanya sanksi yang terdapat pada pasakélbue

Keputusan yang diambil oleh Pemerintah dan DPR lailinleh
informan merupakan keputusan yang sangat tergesa-g¢al ini karena
dengan adanya sanksi terhadap amil zakat yangntarsadalam pasal
tersebut mengakibatkan adanya konflik sosial. Psatahannya, sejauh ini
pembentukan amil zakat yang ada di setiap masjicpdaantren tidak pernah
mengharuskan adanya surat izin dari pejabat yangvelbang, kata
berwenang dalam pasal ini juga belum jelas apakalseorang Menteri
Agama atau Presiden. Dalam hal ini penulis mebgdiwa pemerintah tidak
memikirkan dampak dan akibat nantinya, yang maren akenimbulkan
konflik sosial.

Lebih lanjut, yang jadi permasalahan di sini yaajpakah BAZNAS
siap mensosialisasikan pada masyarakat di seluingi secara luas dan
kemudian mengedukasikan kepada masyarakat agamymartata kelola
zakatnya melalui BAZNAS. Maka, dengan diberlakukantJU ini sejak
Januari tahun 2012 lalu, penulis dapat menilai @ahWJ tersebut telah
mengusik dan memberikan tekanan kepada para akalt zehingga para

amil zakat tidak siap dengan diberlakukannya sayisgy terdapat pada pasal
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41 tersebut.Walaupun sering kali Ketua BAZNAS ydiidin Hafiduddin,
dalam tiap kesempatan mengatakan bahwasanya:

“Dengan diberlakukannya UU ini maka seluruh paraZLA
tidak perlu khawatir dan takdf’

Pendapat ini dianggap belum bisa memberikan ragaman, tenang
dan siapnya LAZ. Akan tetapi malah bersifat pqlitikarna sampai
sekarangpun jaminan akan adanya implementasi bestiam

Dengan ketidakjelasan yang ada pada pasal tersgeaulis
memandang bahwa para amil zakat belum siap derdgmya sanksi yang
telah ditetapkan oleh pemerintah. Akan lebih balla jpemerintah segera
mengeluarkan Peraturan Pemerintah dari UU ini densosialisasikannya
kepada masyarakat.

Dengan adanya sanksi dan syarat-syarat dalam péwkbarsuatu LAZ
yang terdapat pada UU No 23 tahun 2011 tentangdh@agan Zakat, dinilai
sangat menyulitkan para amil zakat yang membuat @anil zakat tidak siap
dengan adanya syarat-syarat yang harus dilakukamk umenjadi LAZ.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Sudirman, UUmenurut beliau
misinya bagus namun UU ini terlihat ada unsur pgodiang melibatkan orang
lain tersiksa dengan adanya UU tersebut. Berilnggapannya:

“ sebenarnya misi dari UU ini baik, namun itu tati ini
perlu ada kebijakan dari sana-sini, sehingga tidda
orang yang tersakiti dengan adanya UU ini, selairuiJ
ini pasti ada yang bermuatan unsur politik yang anan

kepentingan-kepentingan mereka tidak diakomodasi
kepentinganya atau tertindas kepepentingannya denga

¥ Nur Rosihin Ana UU Zakat Jamin Kepastian Hukum Muzakki, Mustahien dLAZ
http://www. zakat/uu-pengelolaan-zakat-jamin-kepastian.html
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mengatas namakan UU yang membuat orang lain tarsiks
akan tetapi kalau UU ini dikomunikasikan lagi pastak
akan ada keributan dan prosedur dalam pembuatan LAZ
tidak sesulit ini.”®

Bila. memperhatikan hasil wawancara dari Sudirmarengdn
munculnya UU No 23 tahun 2011 merupakan misi yaragk bbagi
perkembangan LAZ. Namun, prosedur pembentukan LAiZmenyulitkan
bagi para amil, yang sudah lama bergerak di rusggup tata kelola zakat,
sehingga banyak dari masyarakat yang menilai rfegabiadap munculnya
UU ini. Pendapat yang sama juga dikatakan oleh Mgmao, beliau berkata
bahwasanya sangat jelas sekali kalau UU ini metkgaui para amil zakat.
Berikut tanggapanya:

“Oh, sangat jelas sekali kalau UU ini sangat mesydér
bagi para amil zakat, coba anda perhatikan lagigyan
terdapat pada pasal 18 ayat (2) huruf a, LAZ harus
terdaftar sebagai Organisasi Kemasayarakatan Igbeng
mengelola Bidang pendidikan, dakwah dan sosiali jad
kami harus menjelma sebagai ORMAS gitu, bahkaiituli s
tidak dijelaskan ORMAS yang seperti apa atau ORMAS
yang sama seperti sekarang ini,ORMAS NU, ORMAS
Muhammadiyah,ORMAS Al-Irsyad dan lainnya. Jika
lembaga ini harus berdiri atas unsur ormas karaktigisa
memungkiri karna yang membayar zakat disini bukan
hanya dari kalangan biasa saja ada sebagian dagsor
PNS non PNS , NU, ormas Muhammadiyyah, kalau harus
di paksakan bahwa pendirian LAZ harus berdasadlain
ormas bagaimana dengan donatur yg telah ada apakah
kami harus melarang mereka untuk tidak membayaatzak
di lembaga kami, jelas tidak bisa dong, bayar z&kat
dilarang.®’

Menurut Agung Wicaksono, UU ini sangat mempershagi para

amil zakat yang sudah lama bergerak di ruang lipgkengelolaan zakat

¥ sudirmanWawancara Kantor el-Zawa, 07 Maret 2013)
¥ Agung, WicaksonoWwawancaraKantor YDSF, 06 Maret 2013)
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karena dalam UU ini banyak syarat-syarat yang halipenuhi untuk

menjadi suatu LAZ, seperti syarat LAZ harus temtafiebagai Organisasi
Masyarakat Islam (ORMAS). Padahal sejak tiga dekimiekhir secara
gemilang telah membangkitkan zakat nasional danahlaamal-sosial
keranah pemberdayaan pembangunan tanpa didirilkdn@RMAS Islam.

Selain itu YDSF sendiri bukanlah LAZ yang berditag nama ORMAS

sehingga membuat YDSF tidak siap jika lembaga beitseé rubah menjadi
suatu lembaga yang berdiri atas nama ORMAS.

Setelah penulis cermati hasil wawancara dari kéelwdaga tersebut
mereka berpendapat bahwa syarat-syarat yang térdppda UU
menyulitkan bagi para amil zakat yang sudah lanmgdoek di ruang tata
kelola zakat, sehingga membuat para amil zakak sd#p jika syarat-syarat
pembentukan LAZ harus didirikan oleh ORMAS Islamad&hal dengan
kenyataannya tidak banyak lembaga pengelola zakag perdiri atas nama
ORMAS Islam. Dalam UU ini perlu dijelaskan lagi yaimaksud dari
ORMAS tersebut, dikarenakan pasca reformasi banlgakmunculan
ORMAS yang berlandaskan atau berasaskan agandgnadeologi.

Selain itu dalam UU ini dinilai ada unsur-unsur il yang
mengakibatkan para amil zakat memandang negatédep UU baru. Pada
dasarnya pengelolaan zakat di Indonesia bukan taemata milik
pemerintah. Peran masyarakat sipil, terutama usha@n| juga sangat besar,
bahkan telah memiliki sistem sendiri yang berkengbadhi internal

masyarakat. Dengan bertambah banyaknya jumlah dakat yang
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terkumpul sampai saat ini tidak lepas dari upayagydilakukan oleh
masyarakat sipil, bahkan sangat jarang sekali gsegang dicapai tersebut
didapat oleh campur tangan Pemerintah.

Setelah penulis cermati dari tanggapan ke dua lganbersebut, UU
No 23 tahun 2011 aspek kelembagaan pengelola maémfadi hal yang
sangat rumit dalam pengelolaan zakat di IndonéXabayar zakat tentu
akan menyalurkan zakatnya kepada lembaga yang sudetka percaya,
dan dianggap tepat penyalurannya. Aspek kepercayadah yang
kemudian tidak bisa dipaksakan, termasuk oleh penatsekalipun.

Lebih lanjut, penulis menilai bahwa fungsi pemeintsebagai
regulator (pembentuk peraturan) perlu untuk mempi&andangan bahwa
pengelolaan zakat harus partisipatif, bukan sematia urusan pemerintah.
Peran pemerintah tidak perlu selalu dalam bentulayagi, namun dalam
hal pengelolaan zakat ini cukup melakukan pembe@ayerhadap upaya
masyarakat selama ini, salah satunya melalui kedgadm LAZ.

Berikut adalah tebel tentang pendapat Agung Wisaksaan
Sudirman terhadap kesiapan LAZ pasca terbitnya WJ2R tahun 2011

tentang Pengelolaan Zakat.
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Tabel 2.
Perbedaan pendapat LAZ el-Zawa dan YDSF pasca terbitnya
UU No 23 tahun 2011
tentang Pengelolaan Zakat.

NO | Pernyataan YDSF El-Zawa Langkah | Langkah
YDSF El-Zawa

1 | Pendapat

terhadap Setuju Setuju Mengajukan -

terbitnya UU Judicial

No 23 tahun review

2011 tentang

pengelolaan

zakat

2 | Kesiapan
LAZ Pasca Perlu adanya Tidak perlu| Mengajukan -

terbitnya UU| kesiapan. | adanya Judicial
No 23 tahun kesiapan. review.
2011 tentang
pengelolaan
Zakat.
3 | Sanksi bag
yang Tidak setuju Setuju - -
melanggar dengan dengan
peraturan UU adanya adanya
No 23 tahun sanksi sanksi
2011 tentang
pengelolaan
zakat.

4 | Prosedur
pelaksanaan
dalam UU No| Menyulitkan | Menyulitkan - -
23 tahun 2011
tentang
pengelolaan
zakat

Setelah penulis melihat pendapat yang telah mikém oleh kedua
LAZ di atas, menunjukkan bahwa mereka mempunyaialk@an dan
perbedaan pendapat terkait pasca terbitnya UU Ntal23 2011 tentang

Pengelolaan Zakat.
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1. Dengan terbitnya UU No 23 Tahun 2011 tentang petamh zakat, ada
sebagian pasal yangulti tafsir yang mengakibatkan para Amil Zakat
menginginkan adanya revisi terhadap UU tersebut.

2. Adanya perbedaan dari segi kesiapan yang dilakokatm YDSF dan
el-Zawa. Setelah terbitnya UU No 23 tahun 2011 YDtfah
melakukan judicial review sebagai kesiapannya, regicen el-Zawa
tidak perlu menyiapkan apa-apa atas terbitnya Wsebeit.

3. Dari segi sanksi YDSF tidak setuju jika para amdka yang
melakukan pengumpulan, pendistribusian, atau pemueaan zakat
tanpa izin peajabat yang berwenang terkena saeksigai mana yang
terdapat pada pasal 41. Sedangkan el-Zawa setugiadedanya sanksi
tersebut dengan alasan karna meminimalisir adamyl zakat yang
tidak resmi.

4. Dengan banyaknya prosedur pembentukan LAZ yangpetdada UU
No 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat terséD&F dan el-
Zawa menilai bahwa prosedur tersebut menyulitkagi para amil

zakat yang sudah lama bergerak di tata kelola zakat



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan uraian dari bglaersab tentang
kesiapan LAZ pasca terbitnya UU No 23 tahun 20htatey Pengelolaan
Zakat di Yayasan Dana Sosial Al-Falah Kota Malamg dPusat Kajian
Zakat dan Wakaf UIN Maliki Malang, maka adanya jgeldan dari segi
kesiapan yang dilakukan oleh YDSF dan el-Zawa. &&si yang dilakukan
YDSF adalah dengan mengajuk@mdisial review sebagai kesiapannya
dengan alasan YDSF adalah suatu lembaga otonom sitsdaya
masyarakat yang keberadaannya harus mendapatkaetypean dari
pemerintah. Sedangkan el-Zawa tidak perlu menyma@iempun karena el-
Zawa adalah suatu lembaga pusat kajian zakat daafwang berada di
lingkungan kampus, yang mana keberadaan el-Zawlapgaet pada SK dari
Rektor dan Rektor berhak mendirikan apa saja yargda di kampus,

termasuk mendirikan sebuah pusat kajian zakat @ddafw
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B. Saran
Saran-saran yang dapat penelili sampaikan sebabanlrenungan bagi
peneliti, lembaga, dan pemerintah.
1. Bagi Peneliti
Peneliti menyadari bahwa dalam penulisan ini teati&apkurangan
—kekurangan yang perlu dibenahi, maka dari itu upetladakanya
penelitian dan pengkajian lebih lanjut berkenaargda tema penelitian
ini.
2. Bagi Lembaga
Dengan penelitian ini diharapkan LAZ yang sudahddmrgerak
di tata kelola zakat, sebelum peraturan Pemerihitatapkan sebaiknya
LAZ mempersiapkan, segala sesuatu yang terdapat patl No 23
tahun 2011.
3. Bagi Pemerintah
Dengan penelitian ini diharapkan pemerintah segenageluarkan

Peraturan Pemerintah dan mensosialisasikannya &epaslyarakat.
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Menimbang

Mengingat

PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 23 TAHUN 2011
TENTANG
PENGELOLAAN ZAKAT

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

a. bahwa negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap
penduduk untuk memeluk agamanya masing-
masing dan untuk beribadat menurut agamanya
dan kepercayaannya itu;

b. bahwa menunaikan zakat merupakan kewajiban
bagi umat Islam yang mampu sesuai dengan syariat
Islam;

c. bahwa zakat merupakan pranata keagamaan yang
bertujuan untuk meningkatkan keadilan dan
kesejahteraan masyarakat;

d. bahwa dalam rangka meningkatkan daya guna dan
hasil guna, zakat harus dikelola secara melembaga
sesuai dengan syariat Islam;

e. bahwa Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999
tentang Pengelolaan Zakat sudah tidak sesuai
dengan perkembangan kebutuhan hukum dalam
masyarakat sehingga perlu diganti;

f. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b, huruf c, huruf d,
dan huruf e perlu membentuk Undang-Undang
tentang Pengelolaan Zakat;

Pasal 20, Pasal 21, Pasal 29, dan Pasal 34 ayat (1)
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945;

Dengan . . .
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Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

dan

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

MEMUTUSKAN:
Menetapkan : UNDANG-UNDANG TENTANG PENGELOLAAN
ZAKAT.
BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Undang-Undang ini yang dimaksud dengan:

1.

Pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan,
pelaksanaan, dan  pengoordinasian  dalam
pengumpulan, pendistribusian, dan
pendayagunaan zakat.

Zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh
seorang muslim atau badan usaha untuk
diberikan kepada yang berhak menerimanya
sesuai dengan syariat Islam.

Infak adalah harta yang dikeluarkan oleh
seseorang atau badan usaha di luar zakat untuk
kemaslahatan umum.

Sedekah adalah harta atau mnonharta yang
dikeluarkan oleh seseorang atau badan usaha di
luar zakat untuk kemaslahatan umum.

Muzaki adalah seorang muslim atau badan usaha
yang berkewajiban menunaikan zakat.

6. Mustahik . ..
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11.

12.
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Mustahik adalah orang yang berhak menerima
zakat.

Badan Amil Zakat Nasional yang selanjutnya
disebut BAZNAS adalah lembaga yang melakukan
pengelolaan zakat secara nasional.

Lembaga Amil Zakat yang selanjutnya disingkat
LAZ adalah lembaga yang dibentuk masyarakat
yang memiliki tugas membantu pengumpulan,
pendistribusian, dan pendayagunaan zakat.

Unit Pengumpul Zakat yang selanjutnya disingkat
UPZ adalah satuan organisasi yang dibentuk oleh
BAZNAS untuk membantu pengumpulan zakat.

Setiap orang adalah orang perseorangan atau
badan hukum.

Hak Amil adalah bagian tertentu dari zakat yang
dapat dimanfaatkan untuk biaya operasional
dalam pengelolaan zakat sesuai syariat Islam.

Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan
urusan pemerintahan di bidang agama.

Pasal 2

Pengelolaan zakat berasaskan:

a
b.

o

i

. syariat Islam;

amanah;
kemanfaatan;

keadilan;

. kepastian hukum;

terintegrasi; dan

akuntabilitas.

Pasal 3 ...
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Pasal 3

Pengelolaan zakat bertujuan:

a.

(1)
(2)

(3)

(4)

(9)

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan
dalam pengelolaan zakat; dan

meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan
kesejahteraan masyarakat dan penanggulangan
kemiskinan.

Pasal 4

Zakat meliputi zakat mal dan zakat fitrah.

Zakat mal sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
meliputi:

emas, perak, dan logam mulia lainnya;

uang dan surat berharga lainnya;

perniagaan;

pertanian, perkebunan, dan kehutanan;
peternakan dan perikanan

pertambangan;

perindustrian;

SR ™0 a0 o P

. pendapatan dan jasa; dan

rikaz.

Pt

Zakat mal sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
merupakan harta yang dimiliki oleh muzaki
perseorangan atau badan usaha.

Syarat dan tata cara penghitungan zakat mal dan
zakat fitrah dilaksanakan sesuai dengan syariat
Islam.

Ketentuan lebih lanjut mengenai syarat dan tata
cara penghitungan zakat mal dan zakat fitrah
sebagaimana dimaksud pada ayat (4) diatur
dengan Peraturan Menteri.

BABII. ..
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BAB II
BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 5

(1) Untuk melaksanakan pengelolaan zakat,
Pemerintah membentuk BAZNAS.

(2) BAZNAS sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
berkedudukan di ibu kota negara.

(3) BAZNAS sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
merupakan lembaga pemerintah nonstruktural
yang bersifat mandiri dan bertanggung jawab
kepada Presiden melalui Menteri.

Pasal 6

BAZNAS merupakan lembaga yang berwenang
melakukan tugas pengelolaan zakat secara nasional.

Pasal 7

(1) Dalam  melaksanakan  tugas sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 0, BAZNAS
menyelenggarakan fungsi:

a. perencanaan pengumpulan, pendistribusian,
dan pendayagunaan zakat;

b. pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian,
dan pendayagunaan zakat;

c. pengendalian pengumpulan, pendistribusian,
dan pendayagunaan zakat; dan

d. pelaporan . . .
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(3)

(1)

(3)

(4)

(9)
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d. pelaporan dan pertanggungjawaban
pelaksanaan pengelolaan zakat.

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya,
BAZNAS dapat bekerja sama dengan pihak terkait
sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

BAZNAS melaporkan hasil pelaksanaan tugasnya
secara tertulis kepada Presiden melalui Menteri
dan kepada Dewan Perwakilan Rakyat Republik
Indonesia paling sedikit 1 (satu) kali dalam
1 (satu) tahun.

Bagian Kedua
Keanggotaan

Pasal 8

BAZNAS terdiri atas 11 (sebelas) orang anggota.

Keanggotaan BAZNAS sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) terdiri atas 8 (delapan) orang dari
unsur masyarakat dan 3 (tiga) orang dari unsur
pemerintah.

Unsur masyarakat sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) terdiri atas unsur wulama, tenaga
profesional, dan tokoh masyarakat Islam.

Unsur pemerintah sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) ditunjuk dari kementerian/instansi yang
berkaitan dengan pengelolaan zakat.

BAZNAS dipimpin oleh seorang ketua dan seorang
wakil ketua.

Pasal9. ..
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Pasal 9

Masa kerja anggota BAZNAS dijabat selama S5 (lima)
tahun dan dapat dipilih kembali untuk 1 (satu) kali
masa jabatan.

Pasal 10

(1) Anggota BAZNAS diangkat dan diberhentikan oleh
Presiden atas usul Menteri.

(2) Anggota BAZNAS dari unsur masyarakat diangkat
oleh Presiden atas usul Menteri setelah mendapat
pertimbangan Dewan Perwakilan Rakyat Republik
Indonesia.

(3) Ketua dan wakil ketua BAZNAS dipilih oleh
anggota.

Pasal 11

Persyaratan untuk dapat diangkat sebagai anggota
BAZNAS sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10
paling sedikit harus:

a. warga negara Indonesia;

o

beragama Islam,;
bertakwa kepada Allah SWT;

o 0

berakhlak mulia;
berusia minimal 40 (empat puluh) tahun;
sehat jasmani dan rohani;

tidak menjadi anggota partai politik;

=R

. memiliki kompetensi di bidang pengelolaan zakat;
dan

i. tidak pernah dihukum karena melakukan tindak

pidana kejahatan yang diancam dengan pidana

penjara paling singkat 5 (lima) tahun.

Pasal 12 . ..
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Pasal 12

Anggota BAZNAS diberhentikan apabila:
a. meninggal dunia;

b. habis masa jabatan;

c. mengundurkan diri;

d. tidak dapat melaksanakan tugas selama 3 (tiga)
bulan secara terus menerus; atau

e. tidak memenuhi syarat lagi sebagai anggota.

Pasal 13

Ketentuan lebih lanjut mengenai, tata cara
pengangkatan dan pemberhentian anggota BAZNAS
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 diatur dalam
Peraturan Pemerintah.

Pasal 14

(1) Dalam melaksanakan tugasnya, BAZNAS dibantu
oleh sekretariat.

(2) Ketentuan lebih lanjut mengenai organisasi dan
tata kerja sekretariat BAZNAS sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) diatur dalam Peraturan
Pemerintah.

Bagian Ketiga
BAZNAS Provinsi
dan BAZNAS Kabupaten/Kota

Pasal 15

(1) Dalam rangka pelaksanaan pengelolaan zakat
pada tingkat provinsi dan kabupaten/kota
dibentuk BAZNAS provinsi dan BAZNAS
kabupaten/kota.

(2) BAZNAS. ..



(2)

(3)
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BAZNAS provinsi dibentuk oleh Menteri atas usul
gubernur setelah  mendapat pertimbangan
BAZNAS.

BAZNAS kabupaten/kota dibentuk oleh Menteri
atau pejabat yang ditunjuk atas usul
bupati/walikota setelah mendapat pertimbangan
BAZNAS.

Dalam hal gubernur atau bupati/walikota tidak
mengusulkan pembentukan BAZNAS provinsi
atau BAZNAS kabupaten/kota, Menteri atau
pejabat yang ditunjuk dapat membentuk BAZNAS
provinsi atau BAZNAS kabupaten/kota setelah
mendapat pertimbangan BAZNAS.

BAZNAS provinsi dan BAZNAS kabupaten/kota
melaksanakan tugas dan fungsi BAZNAS di
provinsi atau kabupaten/kota masing-masing.

Pasal 16

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya,
BAZNAS, BAZNAS  provinsi, dan BAZNAS
kabupaten/kota dapat membentuk UPZ pada
instansi pemerintah, badan usaha milik negara,
badan usaha milik daerah, perusahaan swasta,
dan perwakilan Republik Indonesia di luar negeri
serta dapat membentuk UPZ pada tingkat
kecamatan, kelurahan atau nama lainnya, dan
tempat lainnya.

Ketentuan lebih lanjut mengenai organisasi dan
tata kerja BAZNAS provinsi dan BAZNAS
kabupaten/kota diatur dalam Peraturan
Pemerintah.

Bagian Keempat . . .
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Bagian Keempat
Lembaga Amil Zakat

Pasal 17

Untuk membantu BAZNAS dalam pelaksanaan

pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan

zakat,

masyarakat dapat membentuk LAZ.

Pasal 18

(1) Pembentukan LAZ wajib mendapat izin Menteri

atau pejabat yang ditunjuk oleh Menteri.

(2) Izin sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hanya

diberikan apabila memenuhi persyaratan paling
sedikit:

a.

terdaftar sebagai organisasi kemasyarakatan
Islam yang mengelola bidang pendidikan,
dakwah, dan sosial;

. berbentuk lembaga berbadan hukum;

mendapat rekomendasi dari BAZNAS;
memiliki pengawas syariat;

memiliki kemampuan teknis, administratif,
dan keuangan untuk melaksanakan
kegiatannya;

bersifat nirlaba;

memiliki program untuk mendayagunakan
zakat bagi kesejahteraan umat; dan

bersedia diaudit syariat dan keuangan secara
berkala.

Pasal 19 . ..
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Pasal 19

LAZ wajib melaporkan pelaksanaan pengumpulan,
pendistribusian, dan pendayagunaan zakat yang telah
diaudit kepada BAZNAS secara berkala.

Pasal 20

Ketentuan lebih lanjut mengenai persyaratan
organisasi, mekanisme perizinan, pembentukan
perwakilan, pelaporan, dan pertanggungjawaban LAZ
diatur dalam Peraturan Pemerintah.

BAB III
PENGUMPULAN, PENDISTRIBUSIAN,
PENDAYAGUNAAN, DAN PELAPORAN

Bagian Kesatu
Pengumpulan

Pasal 21

(1) Dalam rangka pengumpulan zakat, muzaki
melakukan penghitungan sendiri atas kewajiban
zakatnya.

(2) Dalam hal tidak dapat menghitung sendiri
kewajiban zakatnya, muzaki dapat meminta
bantuan BAZNAS.

Pasal 22

Zakat yang dibayarkan oleh muzaki kepada BAZNAS
atau LAZ dikurangkan dari penghasilan kena pajak.

Pasal 23 . ..
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Pasal 23

(1) BAZNAS atau LAZ wajib memberikan bukti
setoran zakat kepada setiap muzaki.

(2) Bukti setoran zakat sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) digunakan sebagai pengurang
penghasilan kena pajak.

Pasal 24

Lingkup kewenangan pengumpulan zakat oleh
BAZNAS, BAZNAS provinsi, dan BAZNAS
kabupaten/kota diatur dalam Peraturan Pemerintah.

Bagian Kedua
Pendistribusian

Pasal 25

Zakat wajib didistribusikan kepada mustahik sesuai
dengan syariat [slam.

Pasal 26

Pendistribusian zakat, sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 25, dilakukan berdasarkan skala prioritas
dengan memperhatikan prinsip pemerataan, keadilan,
dan kewilayahan.

Bagian Ketiga
Pendayagunaan

Pasal 27

(1) Zakat dapat didayagunakan untuk wusaha
produktif dalam rangka penanganan fakir miskin
dan peningkatan kualitas umat.

(2) Pendayagunaan . . .
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Pendayagunaan zakat untuk usaha produktif
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
apabila kebutuhan dasar mustahik telah
terpenuhi.

Ketentuan lebih lanjut mengenai pendayagunaan
zakat wuntuk wusaha produktif sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) diatur dengan Peraturan
Menteri.

Bagian Keempat

Pengelolaan Infak, Sedekah,

dan Dana Sosial Keagamaan Lainnya

(1)

(2)

(3)

(1)

Pasal 28

Selain menerima zakat, BAZNAS atau LAZ juga
dapat menerima infak, sedekah, dan dana sosial
keagamaan lainnya.

Pendistribusian dan pendayagunaan infak,
sedekah, dan dana sosial keagamaan lainnya
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
sesuai dengan syariat Islam dan dilakukan sesuai
dengan peruntukkan yang diikrarkan oleh
pemberi.

Pengelolaan infak, sedekah, dan dana sosial
keagamaan lainnya harus dicatat dalam
pembukuan tersendiri.

Bagian Kelima
Pelaporan

Pasal 29

BAZNAS kabupaten/kota wajib menyampaikan
laporan pelaksanaan pengelolaan zakat, infak,
sedekah, dan dana sosial keagamaan lainnya
kepada BAZNAS provinsi dan pemerintah daerah
secara berkala.

(2) BAZNAS. ..
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BAZNAS provinsi wajib menyampaikan laporan
pelaksanaan pengelolaan zakat, infak, sedekah,
dan dana sosial keagamaan lainnya kepada
BAZNAS dan pemerintah daerah secara berkala.

LAZ wajib menyampaikan laporan pelaksanaan
pengelolaan zakat, infak, sedekah, dan dana
sosial keagamaan lainnya kepada BAZNAS dan
pemerintah daerah secara berkala.

BAZNAS wajib menyampaikan laporan
pelaksanaan pengelolaan zakat, infak, sedekah,
dan dana sosial keagamaan lainnya kepada
Menteri secara berkala.

Laporan neraca tahunan BAZNAS diumumkan
melalui media cetak atau media elektronik.

Ketentuan lebih lanjut mengenai pelaporan
BAZNAS kabupaten/kota, BAZNAS provinsi, LAZ,
dan BAZNAS diatur dalam Peraturan Pemerintah.

BAB IV
PEMBIAYAAN

Pasal 30

Untuk melaksanakan tugasnya, BAZNAS dibiayai

dengan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
dan Hak Amil.

(1)

Pasal 31

Dalam melaksanakan tugasnya, BAZNAS provinsi
dan BAZNAS kabupaten/kota sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 16 ayat (1) dibiayai dengan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah dan
Hak Amil.

(2) Selain. ..
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Selain pembiayaan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) BAZNAS provinsi dan BAZNAS
kabupaten/kota dapat dibiayai dengan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara.

Pasal 32

LAZ dapat menggunakan Hak Amil untuk membiayai

kegiatan operasional.

(1)

(2)

Pasal 33

Pembiayaan BAZNAS dan penggunaan Hak Amil
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 30, Pasal 31
ayat (1), dan Pasal 32 diatur lebih lanjut dalam
Peraturan Pemerintah.

Pelaporan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7
ayat (3) dan pembiayaan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 30 dan Pasal 31 dilaksanakan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

BAB V

PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

(1)

(2)

Pasal 34

Menteri melaksanakan pembinaan dan
pengawasan terhadap BAZNAS, BAZNAS provinsi,
BAZNAS kabupaten/kota, dan LAZ.

Gubernur dan bupati/walikota melaksanakan
pembinaan dan pengawasan terhadap BAZNAS
provinsi, BAZNAS kabupaten/kota, dan LAZ
sesuai dengan kewenangannya.

(3) Pembinaan . ..
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(3) Pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dan ayat (2) meliputi fasilitasi, sosialisasi, dan
edukasi.

BAB VI
PERAN SERTA MASYARAKAT

Pasal 35

(1) Masyarakat dapat Dberperan serta dalam
pembinaan dan pengawasan terhadap BAZNAS
dan LAZ.

(2) Pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan dalam rangka:

a. meningkatkan kesadaran masyarakat untuk
menunaikan zakat melalui BAZNAS dan LAZ;
dan

b. memberikan saran untuk peningkatan kinerja
BAZNAS dan LAZ.

(3) Pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan dalam bentuk:

a. akses terhadap informasi tentang pengelolaan
zakat yang dilakukan oleh BAZNAS dan LAZ;
dan

b. penyampaian informasi apabila  terjadi
penyimpangan dalam pengelolaan zakat yang
dilakukan oleh BAZNAS dan LAZ.

BAB VII . ..



PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

-17 -

BAB VII
SANKSI ADMINISTRATIF

Pasal 36

(1) Pelanggaran terhadap ketentuan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 19, Pasal 23 ayat (1),
Pasal 28 ayat (2) dan ayat (3), serta Pasal 29
ayat (3) dikenai sanksi administratif berupa:

a. peringatan tertulis;

b. penghentian sementara dari kegiatan;
dan/atau

c. pencabutan izin.

(2) Ketentuan lebih lanjut mengenai sanksi
administratif = sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) diatur dalam Peraturan Pemerintah.

BAB VIII
LARANGAN

Pasal 37

Setiap orang dilarang melakukan tindakan memiliki,
menjaminkan, menghibahkan, menjual, dan/atau
mengalihkan zakat, infak, sedekah, dan/atau dana
sosial keagamaan lainnya yang ada dalam
pengelolaannya.

Pasal 38

Setiap orang dilarang dengan sengaja bertindak
selaku amil zakat melakukan pengumpulan,
pendistribusian, atau pendayagunaan zakat tanpa
izin pejabat yang berwenang.

BABIX . ..
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BAB IX
KETENTUAN PIDANA

Pasal 39

Setiap orang yang dengan sengaja melawan hukum
tidak melakukan pendistribusian zakat sesuai dengan
ketentuan Pasal 25 dipidana dengan pidana penjara
paling lama S (lima) tahun dan/atau pidana denda
paling banyak RpS500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).

Pasal 40

Setiap orang yang dengan sengaja dan melawan
hukum melanggar ketentuan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 37 dipidana dengan pidana penjara
paling lama S (lima) tahun dan/atau pidana denda
paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).

Pasal 41

Setiap orang yang dengan sengaja dan melawan
hukum melanggar ketentuan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 38 dipidana dengan pidana kurungan
paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda
paling banyak RpS50.000.000,00 (lima puluh juta
rupiah).

Pasal 42

(1) Tindak pidana sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 39 dan Pasal 40 merupakan kejahatan.

(2) Tindak. ..
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(2) Tindak pidana sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 41 merupakan pelanggaran.

BAB X
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 43

(1) Badan Amil Zakat Nasional yang telah ada sebelum
Undang-Undang ini berlaku tetap menjalankan
tugas dan fungsi sebagai BAZNAS berdasarkan
Undang-Undang ini sampai terbentuknya BAZNAS
yang baru sesuai dengan Undang-Undang ini.

(2) Badan Amil Zakat Daerah Provinsi dan Badan Amil
Zakat Daerah kabupaten/kota yang telah ada
sebelum Undang-Undang ini Dberlaku tetap
menjalankan tugas dan fungsi sebagai BAZNAS
provinsi dan BAZNAS kabupaten/kota sampai
terbentuknya kepengurusan baru berdasarkan
Undang-Undang ini.

(3) LAZ yang telah dikukuhkan oleh Menteri sebelum
Undang-Undang ini berlaku dinyatakan sebagai LAZ
berdasarkan Undang-Undang ini.

(4) LAZ sebagaimana dimaksud pada ayat (3) wajib
menyesuaikan diri paling lambat 5 (lima) tahun
terhitung sejak Undang-Undang ini diundangkan.

BABXI . ..
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BAB XI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 44

Pada saat Undang-Undang ini mulai berlaku, semua
Peraturan Perundang-undangan tentang Pengelolaan
Zakat dan peraturan pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999
Nomor 164; Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3885) dinyatakan masih tetap
berlaku sepanjang tidak bertentangan dengan
ketentuan dalam Undang-Undang ini.

Pasal 45

Pada saat Undang-Undang ini mulai berlaku,
Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang
Pengelolaan Zakat (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 164; Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3885)
dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 46
Peraturan pelaksanaan dari Undang-Undang ini

harus ditetapkan paling lama 1 (satu) tahun terhitung
sejak Undang-Undang ini diundangkan.

Pasal 47

Undang-Undang ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar . ..
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Undang-Undang ini dengan
penempatannya dalam Lembaran Negara Republik
Indonesia.

Disahkan di Jakarta
pada tanggal 25 November 2011

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

DR. H. SUSILO BAMBANG YUDHOYONO

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 25 November 2011

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

AMIR SYAMSUDIN
LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2011 NOMOR 115

Salinan sesuai dengan aslinya
KEMENTERIAN SEKRETARIAT NEGARA RI
Asisten Deputi Perundang-undangan
Bidang Politik dan Kesejahteraan Rakyat,

Wisnu Setiawan
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PENJELASAN
ATAS

UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 23 TAHUN 2011

TENTANG

PENGELOLAAN ZAKAT

UMUM

Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk
agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut agamanya dan
kepercayaannya itu. Penunaian zakat merupakan kewajiban bagi umat Islam
yang mampu sesuai dengan syariat Islam. Zakat merupakan pranata
keagamaan yang bertujuan untuk meningkatkan keadilan, kesejahteraan
masyarakat, dan penanggulangan kemiskinan.

Dalam rangka meningkatkan daya guna dan hasil guna, zakat harus
dikelola secara melembaga sesuai dengan syariat Islam, amanah,
kemanfaatan, keadilan, kepastian hukum, terintegrasi, dan akuntabilitas
sehingga dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam
pengelolaan zakat.

Selama ini pengelolaan zakat berdasarkan Undang-Undang Nomor 38
Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat dinilai sudah tidak sesuai lagi
dengan perkembangan kebutuhan hukum dalam masyarakat sehingga perlu
diganti. Pengelolaan zakat yang diatur dalam Undang-Undang ini meliputi
kegiatan perencanaan, pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan.

Dalam upaya mencapai tujuan pengelolaan zakat, dibentuk Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) yang berkedudukan di ibu kota negara,
BAZNAS provinsi, dan BAZNAS kabupaten/kota. BAZNAS merupakan
lembaga pemerintah nonstruktural yang bersifat mandiri dan bertanggung
jawab kepada Presiden melalui Menteri. BAZNAS merupakan lembaga yang
berwenang melakukan tugas pengelolaan zakat secara nasional.

Untuk. ..
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Untuk membantu BAZNAS dalam pelaksanaan pengumpulan,
pendistribusian, dan pendayagunaan zakat, masyarakat dapat membentuk
Lembaga Amil Zakat (LAZ). Pembentukan LAZ wajib mendapat izin Menteri
atau pejabat yang ditunjuk oleh Menteri. LAZ wajib melaporkan secara
berkala kepada BAZNAS atas pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian,
dan pendayagunaan zakat yang telah diaudit syariat dan keuangan.

Zakat wajib didistribusikan kepada mustahik sesuai dengan syariat
Islam. Pendistribusian dilakukan berdasarkan skala prioritas dengan
memperhatikan prinsip pemerataan, keadilan, dan kewilayahan. Zakat dapat
didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka penanganan fakir
miskin dan peningkatan kualitas umat apabila kebutuhan dasar mustahik
telah terpenuhi.

Selain menerima zakat, BAZNAS atau LAZ juga dapat menerima infak,
sedekah, dan dana sosial keagamaan lainnya. Pendistribusian dan
pendayagunaan infak, sedekah, dan dana sosial keagamaan lainnya
dilakukan sesuai dengan syariat Islam dan dilakukan sesuai dengan
peruntukan yang diikrarkan oleh pemberi dan harus dilakukan pencatatan
dalam pembukuan tersendiri.

Untuk melaksanakan tugasnya, BAZNAS dibiayai dengan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara dan Hak Amil. Sedangkan BAZNAS provinsi
dan BAZNAS kabupaten/kota dibiayai dengan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah dan Hak Amil, serta juga dapat dibiayai dengan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara.

PASAL DEMI PASAL

Pasal 1
Cukup jelas.

Pasal 2
Huruf a
Cukup jelas.

Huruf b
Yang dimaksud dengan asas “amanah” adalah pengelola zakat
harus dapat dipercaya.

Hurufc. ..
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Huruf c
Yang dimaksud dengan asas “kemanfaatan” adalah pengelolaan
zakat dilakukan untuk memberikan manfaat yang sebesar-
besarnya bagi mustahik.

Hurufd
Yang dimaksud dengan asas “keadilan” adalah pengelolaan
zakat dalam pendistribusiannya dilakukan secara adil.

Huruf e
Yang dimaksud dengan asas “kepastian hukum” adalah dalam
pengelolaan zakat terdapat jaminan kepastian hukum bagi
mustahik dan muzaki.

Huruf f
Yang dimaksud dengan asas “terintegrasi” adalah pengelolaan
zakat dilaksanakan secara hierarkis dalam upaya meningkatkan
pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat.

Huruf g
Yang dimaksud dengan asas “akuntabilitas” adalah pengelolaan
zakat dapat dipertanggungjawabkan dan diakses oleh
masyarakat.

Pasal 3

Cukup jelas.

Pasal 4

Ayat (1)
Cukup jelas.
Ayat (2)
Huruf a
Cukup jelas.

Huruf b
Cukup jelas

Huruf c
Cukup jelas.

Huruf d
Cukup jelas.

Hurufe. ..
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Huruf e
Cukup jelas.
Huruf f
Cukup jelas.
Huruf g
Cukup jelas.
Huruf h
Cukup jelas.
Huruf i

Yang dimaksud dengan “rikaz” adalah harta temuan.

Ayat (3)
Yang dimaksud dengan “badan usaha” adalah badan usaha
yang dimiliki umat Islam yang meliputi badan usaha yang tidak
berbadan hukum seperti firma dan yang berbadan hukum
seperti perseroan terbatas.

Ayat (4)
Cukup jelas.

Ayat (5)
Cukup jelas.

Pasal 5
Cukup jelas.

Pasal 6
Cukup jelas.

Pasal 7
Ayat (1)
Cukup jelas.
Ayat (2)
Yang dimaksud dengan “pihak terkait” antara lain kementerian,
Badan Usaha Milik Negara (BUMN), atau lembaga luar negeri.
Ayat (3)
Cukup jelas.

Pasal 8 . ..



Pasal 8

Cukup jelas.

Pasal 9

Cukup jelas.

Pasal 10

Cukup jelas.

Pasal 11

Cukup jelas.

Pasal 12

Cukup jelas.

Pasal 13

Cukup jelas.

Pasal 14

Cukup jelas.

Pasal 15
Ayat (1)
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Di Provinsi Aceh, penyebutan BAZNAS provinsi atau BAZNAS
kabupaten/kota dapat menggunakan istilah baitul mal.

Ayat (2)

Cukup jelas.

Ayat (3)

Cukup jelas.

Ayat (4)

Cukup jelas.

Ayat (5)

Cukup jelas.

Pasal 16 . ..
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Yang dimaksud “tempat lainnya” antara lain masjid dan majelis

taklim.

Ayat (2)

Cukup jelas.

Pasal 17

Cukup jelas.

Pasal 18

Cukup jelas.

Pasal 19

Cukup jelas.

Pasal 20

Cukup jelas.

Pasal 21

Cukup jelas.

Pasal 22

Cukup jelas.

Pasal 23

Cukup jelas.

Pasal 24

Cukup jelas.

Pasal 25

Cukup jelas.

Pasal 26

Cukup jelas.

Pasal 27 . ..
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Pasal 27
Ayat (1)
Yang dimaksud dengan “usaha produktif” adalah usaha yang
mampu meningkatkan pendapatan, taraf hidup, dan
kesejahteraan masyarakat.
Yang dimaksud dengan “peningkatan kualitas umat” adalah
peningkatan sumber daya manusia.
Ayat (2)
Kebutuhan dasar mustahik meliputi kebutuhan pangan,
sandang, perumahan, pendidikan, dan kesehatan.
Ayat (3)
Cukup jelas.
Pasal 28
Cukup jelas.
Pasal 29
Cukup jelas.
Pasal 30
Cukup jelas.
Pasal 31
Cukup jelas.
Pasal 32
Cukup jelas.
Pasal 33
Cukup jelas.
Pasal 34
Cukup jelas.
Pasal 35
Cukup jelas.

Pasal 36 . ..
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Pasal 36
Cukup jelas.

Pasal 37
Cukup jelas.

Pasal 38
Cukup jelas.

Pasal 39
Cukup jelas.

Pasal 40
Cukup jelas.

Pasal 41
Cukup jelas.

Pasal 42
Cukup jelas.

Pasal 43
Cukup jelas.

Pasal 44
Cukup jelas.

Pasal 45
Cukup jelas.

Pasal 46
Cukup jelas.

Pasal 47
Cukup jelas.

TAMBAHAN LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA NOMOR 5255
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